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ABSTRAK

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Tantangan Pembinaan
Akhlak Pada Siswa di SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang

Pendidikan akhlak merupakan elemen fundamental dalam pembentukan karakter siswa,
terutama di lingkungan yang dihadapkan pada tantangan sosial dan budaya yang khas,
seperti di daerah pesisir. Skripsi ini berjudul "Pengalaman Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menghadapi Tantangan Pembinaan Akhlak Pada Siswa di SD Negeri Inpres
Pajalele Sebagai Sekolah Dekat Pesisir Pantai” mengkaji peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa di tengah berbagai tantangan yang dihadapi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman guru PAI dalam menghadapi
tantangan pembinaan akhlak pada siswa, serta menganalisis strategi yang diterapkan
dalam proses tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran
mengenai kondisi akhlak siswa yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang
beragam. Dalam konteks SD Negeri Inpres Pajalele, yang terletak di daerah pesisir,
tantangan yang dihadapi oleh guru PAI sangat beragam. Penelitian ini mengumpulkan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang melibatkan guru, kepala
sekolah, dan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan field research. Peneliti melakukan purposive sampling untuk memilih
responden yang relevan, serta mengumpulkan data melalui metode dokumentasi,
observasi, dan wawancara terstruktur. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri Inpres
Pajalele selama satu bulan, dari 1 Januari hingga 31 Januari 2025. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI di SD Negeri Inpres Pajalele memiliki peran yang sangat
signifikan dalam pembinaan akhlak siswa. Pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru
PAI tidak hanya berfokus pada materi ajar agama, tetapi juga melibatkan kegiatan sehari-
hari yang memperkuat karakter siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun
tantangan yang besar ada, dengan keteladanan dan pendekatan yang tepat, pembinaan
akhlak pada siswa dapat dicapai efektif.

Kata Kunci : Guru, Sekolah, Pendidikan Agama Islam, Pembinaan Akhlak.



ABSTRACT

Moral education is a fundamental element in the formation of students' character,
especially in environments that are faced with unique social and cultural challenges, such
as in coastal areas. This thesis entitled "The Experience of Islamic Religious Education
Teachers in Facing the Challenges of Moral Development in Students at SD Negeri Inpres
Pajalele as a School Near the Coast™" examines the role of Islamic Religious Education
(PAI) teachers in fostering students' morals amidst the various challenges faced. This
study aims to describe the experiences of PAI teachers in facing the challenges of moral
development in students, as well as to analyze the strategies applied in the process. In
addition, this study also attempts to provide an overview of the moral conditions of
students who come from diverse socio-economic backgrounds. In the context of SD
Negeri Inpres Pajalele, which is located in a coastal area, the challenges faced by PAI
teachers are very diverse. Most students come from fishing families with low educational
backgrounds, who often prioritize economic needs over moral education. The researcher
conducted purposive sampling to select relevant respondents, and collected data through
documentation, observation, and structured interview methods. The research location
was at SD Negeri Inpres Pajalele for one month, from January 1 to January 31, 2025.
The results of the study showed that Islamic Religious Education teachers at SD Negeri
Inpres Pajalele have a very significant role in fostering students' morals. The moral
development carried out by Islamic Religious Education teachers does not only focus on
religious teaching materials, but also involves daily activities that strengthen students’
character. This study concludes that although there are great challenges, with the right
role models and approaches, moral development in students can be achieved effectively.

Keywords : Teachers, Schools, Islamic Religious Education, Moral Development
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kata akhlak sudah tidak asing lagi terdengar dikehidupan Masyarakat.
Secara Bahasa kata akhlak yang berasal dari bahasa arab akhlaag, khulugun yang
berarti tabiat, adat, peringai dan lain-lain. Kata akhlak yang memiliki akar kata
yang sama dengan kata khaliq yang bermakna pencipta atau makhluk yang
diciptakan. Sedangkan secara istilah pengertian akhlak merupakan suatu
kehendak jiwa pada manusia yang menimbulkan suatu perbuatan secara mudah
karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan dengan pikiran terlebih
dahulu. Dapat disimpulkan bahwa pengertian akhlak adalah suatu sifat yang
berada dalam jiwa manusia yang dapat menimbulkan suatu perbuatan maupun
tindakan dengan mudah tanpa perlu memikirkan dan mempertimbangkan dengan
perbuatan yang baik menurut akal dan syariat maka hal itu disebut dengan akhlak
yang baik namun apabila perbuatan tersebut diluar akal dan syariat bahkan
merugikan sekitar dan diri sendiri maka hal itu disebut dengan akhlak yang buruk.
Kedudukan sifat akhlak dalam kehidupan manusia begitu penting sehingga
sebagai masyarakat dalam bangsa dan negara, akhlak merupakan suatu moralitas
dan perilaku yang baik pada setiap individu. Adanya akhlak ini sangat
berpengaruh dalam jiwa manusia terutama pada moral manusia karena akhlak
inilah yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang kurang baik pada
manusia. Manusia adalah makhluk yang sempurna dan mulia dengan letak

kesempurnaan dan kemuliaan manusia terletak pada akhlaknya. Adanya



keberadaan akhlak pada diri manusia sangat penting dalam kehidupan sehari
sehari terutama pada akhlak yang baik. Sehingga adanya suatu pembinaan
bimbingan dalam menanam kan akhlak pada diri manusia menjadi suatu langkah
dalam membawa suatu perubahan dalam diri manusia untuk menuju kepribadian
yang lebih baik. Namun setiap individu pastinya berbeda-beda akhlak yang
dimiliki sehingga tidak bisa disamaratakan kepribadian dan akhlak yang dimiliki
pada manusia. Terutama Masyarakat yang tinggal daerah pesisir pasti akan
berbeda akhlaknya dengan Masyarakat yang berada di perkotaan. Karena
masyarakat yang tinggal didaerah pesisir pastinya memiliki ciri khas kepribadian
yang keras karena faktor lingkungannya.

Secara sosial budaya bahwa masyarakat pesisir mempunyai ciri-ciri yang
saling terkait antara satu sama lain yang utamanya adalah pada karakteristik yang
dimiliki pada masyarakat pesisir yang memiliki watak keras dan bersifat terbuka.®
Masyarakat pesisir pada umumnya bersifat pluraristik merupakan masyarakat
transisi antar kota dan desa, sehingga pengaruh-pengaruh yang masuk ke dalam
wilayah pesisir mudah diterima tanpa adanya penyaringan dari pihak- pihak
tertentu.? Karena faktor lingkungan kehidupan di sekitar pesisir pantai yang
pastinya juga mengikuti adat dan istiadat mereka baik secara norma dan agama.
Namun, masyarakat pesisir pantai masih tergolong pendidikan yang rendah, hal
ini terjadi akibat pekerjaan sebagai nelayan merupakaan pekerjaan yang berat
sehingga orang-orang yang menjadi nelain masih sulit untuk membayangkan

pekerjaan yang lainnya karena pekerjaan nelayan yang lebih mengandalkan otot

! Galih Pranata, Mengapa Masyarakat Pesisir Cenderung Berwatak Keras dan Terbuka? - National
Geographic, Diakses pada 17 September 2024, 10:24

2 aroh Ulfa, “Studi Deskriptif tentang Gaya Hidup Masyarakat Pesisir (Nelayan) Pantai Utara Blimbing
Paciran-Lamongan”, Personifikasi, Vol.2, No. 2, November 2011, Hal 140



https://nationalgeographic.grid.id/read/132928895/mengapa-masyarakat-pesisir-cenderung-berwatak-keras-dan-terbuka
https://nationalgeographic.grid.id/read/132928895/mengapa-masyarakat-pesisir-cenderung-berwatak-keras-dan-terbuka

dan bekerja keras. Kondisi ini sangat memprihatikan adanya penyebab rendahnya
kemampuan serta keterampilan masyarakat pesisir membuat hidup mereka dalam
kemiskinan. Pada pekerjaan nelayan pun tidak hanya dikerjaan oleh orang dewasa
juga tetapi anak-anak hingga wanita yang sejak masih kecil sudah terlibat dalam
pekerjaan nelayaan. Hal ini menjadi faktor berdampaknya keberlangsungan pada
nilai agama dan pendidikan pada anak-anak masyarakat pesisir Pantai.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 1). Salah satu perwujudan dari pendidikan yang terdapat di UU Sisdiknas
adalah akhlak mulia. Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan
serta mengembangkan duatu negara, terutama pendidikan yang ada di Indonesia.
Pendidikan sangat pendting bagi masyarakat Indonesia terutama pada-anakanak
yang membutuhkan. Karena pendidikan dapat membantu dan membentuk akhlak
seorang anak menjadi lebih baik hingga memiliki akhlak mulia. Pendidikan yang
seharusnya menjadi perhatian penting bagi masyarakat pesisir, namun yang terjadi
pada masyarakat pesisir menjadi tujuan sampingan sehingga pola atau pemikiran
yang ada masing-masing keluarga membuktikan dengan tingkat pendidikan
rendah karena rata-rata tingkat pendidikan pada masyarakat pesisir terhenti
hingga batas SD atau SMP. Hal itu terjadi akibat faktor lingkungan, keluarga,

hingga faktor ekonomi.® Pendidikan pada dasarnya upaya meningkatkan

% Dyah Rahmawati, Skripsi: Pengaruh Lingkunngan Pendidikan Daerah Pesisir Terhadap Motivasi Belajar
Siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan, (Pekalongan: STAIN, 2016), Hal: 2



kemampuan sumber daya manusia agar dapat menjadi manusia yang mempunyai
karakter dan dapat hidup mandiri. Pendidikan juga dapat mempengaruhi
terbentuknya akhlak mulia sehingga membangun karakter dan watak bangsa
melaui Pendidikan. Ilmu yang didapatkan dalam dunia Pendidikan sangat luas
terutama pada ilmu dalam menghargai suatu karakter. Karakter ini yang terbentuk
dalam suatu pendidikan menjadikan siswa atau yang didik menjadi berakhlak
sesuai santunan atau ajaran yang diberikan oleh gurunya. Karena akhlak mulia
sangatlah penting, bahkan Rasulullah SAW bersabda bahwa :
“Sesungguhmya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik”
(HR. Bukhari, Baihagi, dan Hakim)
Imam Malik Radhiallahu ‘Anhu juga mengatakan bahwa
:“Pelajarilah adab sebelum berilmu”*

Mengutip dari apa yang dikatakan oleh Rasulullah SAW dan Imam Malik
RA bahwa akhlak sangat penting sebelum berilmu. Karena akhlak Karena akhlak
inilah juga membedakan derajat seorang dalam menuntut ilmu. Sehingga
pendidikan yang tidak dibarengi dengan akhlak mulia hanyalah sia-sia, karena
dengan pendidikan tentunya menjadi tempat dan juga ladang untuk bisa lebih
banyak tentang akhlak mulia. Tentunya dalam satuan pendidikan atau instansi
penerapan dalam akhlak untuk siswa sangat penting dan perlu bimbingan dari
seorang pendidik atau guru. Pendidikan bagi Masyarakat pesisir yang ada di
Indonesia belum sepenuhnya mendapatkan perhatian yang memadai dari perintah
negara. Terkhusus pada anak-anak yang ada di wilayah pesisir dalam mengenyam

Pendidikan sehingga mengalami beberapa permasalahan umum sehingga

4 Jihan Najla Qatrunnada, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6946924/pepatah tentang-adab-
lebih- tinggi-dari-ilmu-apa-maksudnya , Diakses pada 17 September 2024, 09:23



akhirnya masih kurang perhatian oleh pihak pemerintah setempat. Seperti
kurangnya fasilitas atau sarana prasarana pembelajaran yang ada di sekolah,
kurangnya tenaga pendidik, kurangnya bantuan beasiswa sehingga Masyarakat
yang masih membutuhkan bantuan untuk biaya Pendidikan anaknya menjadi
suatu terhambat.® Berbagai permasalahan yang memberikan dampak terkait nilai-
nilai karakteristik pada anak pesisir masih sangat kurang penerapannya. Hal ini
menjadi catatan bahwa pendidikan pada karakter dan akhlak bagi anak-anak perlu
digiatkan ke dalam masyarakat pesisir. Karena kehidupan masyarakat pesisir
sangat membutuhkan perhatian dari pemerintah untuk memaksimalkan
pendidikan dan karakteristik khususnya pada anak-anak. Dukungan sosial dan
dukungan keluarga sangat penting dalam meningkatkan perbaikan akhlak pada
anak- anak yang ada di pesisir pantai, agar anak-anak tersebut telah terbiasa dan
menjada akhlak baik yang telah diberikan dan diajarkan disekitarnya. Salah satu
sekolah yang berada di daerah pesisir menjadi acuan untuk menjadi bahan tempat
penelitian mengenai akhlak yang dimiliki oleh siswanya yang tinggal di daerah
pesisir. SD Negeri Inpres Pajalele yang terletak di daerah pesisir pantai, yang
memiliki karakteristik sosial dan budaya yang begitu unik.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di sekolah ini berperan
penting dalam pembinaan akhlak siswa yang ada di sekolah tersebut. Sehingga
mereka pastinya menghadapi berbagai tantangan, seperti pengaruh lingkungan,
kondisi sosial ekonomi termasuk perekonomian dalam lingkup keluarga, dan
kurangnya dukungan dari orang tua. SD Negeri Inpres Pajalele yang merupakan

sekolah yang berada di lingkungan pesisir pantai dan berada di tengah masyarakat

5 Khaeruddin, Ulul Azmi ,”Permasalahan Pendidikan Anak Pesisir: Studi Kasus di Dusun Taipa
Kabupaten Takalar”, Arus Jurnal Pendidikan, Vol.2, No.1, April 2022, Hal: 30



pesisir yang pastinya masih membutuhkan perhatian terhadap pemerintah di
Indonesia untuk memaksimalkan pendidikan yang lebih berkualitas serta
mendapatkan bantuan serta meningkatkan karakter pada anak khususnya akhlak
bagi siswa yang ada di SD Negeri Inpres Pajalele. SD Negeri Inpres Pajalele yang
ada di Sulawesi Selatan yang Dimana sekolah tersebut yang berada di pesisir
Pantai pastinya memiliki banyak tantangan bagi seorang guru yang ada di SD
Negeri Inpres Pajalele dalam persoalan mendidik sehingggan dapat membentuk
akhlak peserta didiknya. Karena melihat lingkungan sekolah tersebut yang berada
ditengah lingkungan masyarakat pesisir yang memiliki ciri khas karakter keras
dan juga pluraristik. Sehingga guru yang ada di sekolah SD Negeri Inpres pajalele
perlu adanya strategi dalam menghadapi masyarakat dan juga siswa yang hidup
di lingkungan pesisir pantai. Ada banyak tantangan yang dialami oleh guru-guru
di sekolah baik secara internal sekolah maupun eksternal sekolah atau masyarakat.
Hal ini guru yang ada di sana pastinya guru yang ada di SD Negeri Inpres Pajalele
perlu strategi dalam menghadapi siswa-siswa yang berasal dari lingkungan pesisir
terutama tantangan dalam menghadapi karakter dan akhlak pada siswa yang ada
di SD Negeri Inpres Pajalele.

Untuk itu berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis, maka
penulis terinspirasi oleh Sekolah yang ada di Sulawesi Selatan yang dibangun di
tengah masyarakat pesisir pantai dan terdorong untuk melakukan penelitian
terkait akhlak siswa yang ada disekolah tersebut. Dari permasalahan yang di
jelaskan sebelumnya sehingga adanya penelitian ini bertujuan untuk menggali
pengalaman Guru PAI dalam menghadapi tantangan tersebut dan strategi mereka

terapkan dalam pembinaan akhlak pada siswa yang ada di SD Negeri Inpres



Pajalele. Terutama pada letak pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru di
sekolah tersebut yang berada didaerah pesisir bagaimana keadaan atau kondisi
akhlak yang dimiliki oleh siswa yang ada di sana. Maka terkait latar belakang
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga peneliti perlu menelaah,
mengamati dan meneliti tentang “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menghadapi Tantangan Pembinaan Akhlak Pada Siswa di SD Negeri Inpres
Pajalele, Lembang, Pinrang”. Sekolah tersebut menjadi tempat penelitian karena
sekolah tersebut memiliki fenomena yang letak geografisnya yang berada di
pesisir Pantai sehingga menjadi tantangan bagi peran guru Penididikan Agama
Islam di SD Negeri Inpres Pajalele.
. Rumusan Masalah
Pada fokus penelitian ini adalah peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menghadapi tantangan pembinaan akhlak pada siswa di SD Negeri inpres Pajalele
sehingga menimbulkan pertanyaan penelitian pada rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana peran guru dalam menghadapi tantangan pembinaan akhlak pada
siswa di SD Negeri Inpres Pajalele?
2. Bagaimana penerapan guru dalam menghadapi tantangan pembinaan akhlak
siswa di SD Negeri Inpres Pajalele ?
. Tujuan Penelitian
Terkait pada permasalahan tersebut, maka penelitian ini memiliki capaian tujuan
atau tujuan yang hendak diraih oleh peneliti maka tujuan itu adalah sebagai

berikut :



1. Untuk mendeskripsikan peran Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Inpres Pajalele
2. Untuk mendeskripsikan tantangan Guru PAI dalam pembinaan akhlak pada
siswa di SD Negeri Inpres Pajalele
3. Untuk menganalisa peran Guru PAI dalam menghadapu tantangan pembinaan
akhlak pada siswa SD Negeri Inpres Pajalele.
D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti tidak hanya ingin mencapai tujuan sementara, namun
dapat berguna dan bermanfaat baik bagi peneliti maupun pembaca yang
budiman. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan,
Khususnya dalam konteks pendidikan agama dan pendidikan akhlak
pada siswa
b) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan
ilmu dan pengetahuan tentang usaha mengenai pembinaan akhlak pada
siswa di SD Negeri Inpres Pajalele
c) Dapat memberikan pengalaman bagi pelaku para pendidik dan
pembaca tentang pengaruh lingkungan pendidikan dan akhlak yang
ada di SD Negeri Inpres Pajalele
2. Manfaat Praktis
a) Menyediaka rekomendasi terhadap guru dan sekolah untuk
meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak pada siswa di lingkungan

yang serupa atau di sekitarnya.



b) Memberikan masukan atau sumbangsih pemikiran tentang peranan
lingkungan pendidikan Sekolah yang berada di pesisir Pantai.

c) Dapat menjadi masukan terhadap guru-guru yang mengajar yang
memiliki tantangan sama seperti SD Negeri Inpres Pajalele terutama
pada peran guru Pendidikan agama islam.

3. Manfaat Akademis
Kegunaan akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan kontribusi serta menambah wawasan pengetahuan ataupun dapat
berimplikasi untuk menunjang perkembangan dalam Pendidikan Agama
Islam khususnya pada akhlak di dalam dunia pendidikan, serta bisa menjadi

rujukan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Sebelum melaksanakan penelitian ini, penulis terlebih dahulu melakukan
tinjauan pustaka guna mengakses berbagai sumber literatur yang telah tersedia
sebelumnya. Berkaitan dengan topik penelitian ini, penulis menemukan sejumlah
literatur yang membahas isu serupa. Beberapa penelitian dan jurnal yang memuat
permasalahan relevan dijadikan rujukan oleh penulis :

1. Jurnal yang berjudul “Pera Guru PAI Dalam Proses Pembinaan Akhlak
Siswa di Sekolah”. Penelitian ini ditulis oleh Eko Nursalim pada tahun 2024
dan diterbitkan di Jurnal Ulmu Pendidikan Agama Islam : Durrun Nafis,
Sekolah Tinggi Agama Islam Sangatta. Fokus penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran yang holistik bagaimana interaksi antara guru PAI
dengan siswa disana memengaruhi perkembangan moral dan etika siswa.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif hal ini dapat
membantu secara mendalam dinamika hubungan interpersonal yang
mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Hasil dari penelitian ini adalah
narasumber memberikan penjelasan mendalam mengenai pentingnya peran
bagi seorang Gutu PAI dalam pembinaan akhlak siswa. Sehingga untuk
menjadi teladan bagi seorang pendidiknya seorang guru perlu konsisten
untuk memberikan contoh serta mencerminkan nilai-nilai akhlak Islam.

Penelitian di SD Negeri Inpres Pajalele yang juga membahas mengenai
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pembinaan akhlak namun secara perbedaan penelitian di SD Negeri Inpres
Pajalele berfokus pada tantangan pembinaan guru Pendidikan Agama Islam.
. Lusiana dalam Jurnalnya yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam Pembinaan
Akhlak Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Di SD Negeri 3 Rukti Sediyo”.
Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Satuman A dalam sebuah Jurnal
Manajemen dan Pendidikan pada tahun 2024. Penelitian ini membahas
mengenai pembinaan akhlak pada siswa Sekolah Dasar Kelas 1V di SD
Negeri 3 Rukti Sedito dengan fokus penelitian untuk mengetahui peran guru
PAI dalam pembinaan akhlak siswa dengan menggunakan metode kualitatif.
Adapun hasil dari penelitian merupakan dalam proses penerapan program
pendidikan bentuk peran guru PAI dalam membina akhlak siswa di SD
Negeri 3 Rukti Sedito dalam mendidik dan mengajar siswa agar berakhlakul
karimah. Penelitian di SD Negeri Inpres Pajalele berfokus pada peran guru
dalam menghadapi tantangan pembinaan akhlak pada siswa di SD Negeri
Inpres Pajalele.

. Penelitian terdahulu yang berjudul “Pembinaan Akhlak Siswa: Peran Guru
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Kabupaten Jepara”. Penelitian
yang ditulis oleh Wahilda Nurullaily dalam Jurnal Of Humanities and Social
Science pada tahun 2024, Universitas Nahdlatul Ulama Jepara. Penelitian
ini berfokus pada bagaimana peran guru pendidikan agama islam dam
membina akhlak siswa kelas X1 di Madrasah Aliyah Masaliki Huda Thunan
Jepara. Pendekatan yang digunkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang mengumpulkan data melalui wawancara secara mendalam,

observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini mengungkapkan
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bahwa guru PAI memiliki pengaruh penting dalam pembentukan akhlak
bagi siswa. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam
pembinaan dan pembentukan akhlak atau karakter siswa. Sedangkan
perbedaan dan persamaan dari penelitian yang ada di SD Negeri Inpres
Pajalele adalah secara perbedaan adanya perbedaan secara lokasi dan juga
fokus penelitian, sedangkan persamaannya yaitu memiliki persamaan
dengan meneliti peran guru PAI dalam pembinaan akhlak bagi siswa dan
juga memiliki persamaan penggunaan pendekatan kualitatif.

. Penelitian yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Akhlak Peserta Didik” yang ditulis oleh Nurlela, Eri Purwanti
dalam jurnal pendidikan pada tahun 2020, STMIK dan STIT Pringsewu.
Fokus penelitian ini adalah peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak peserta didik di SMK Teknika Grafika Kartika Gadingrejo
Kecamatan Gadingrejo. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 4 peranan
pada guru sebagai pengajar, guru sebagai pendidik, guru sebagai
pembimbing dan guru sebagai pelatih yang dilakukan oleh guru PAI di SMK
Teknika Grafika Kartika Gadingrejo. Dalam pelaksanaan peran guru PAI
dalam membina akhlak pada peserta didik di sekolah tersebut adanya faktor
pendukung seperti kurikulum PAI, tenaga guru dan warga sekolah dan
peranan serta pada orangtua murid. Sedangkan pada ffaktor penghambat
adalah dengan meliputi pembinaan akhlak pada siswa yang hanya dilakukan
sebatas di sekolah saja, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
arus globalisasi modern. Adapun perbedaan dan persamaan dari penelitian

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Tantangan
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Pembinaan Akhlak Pada Siswa di SD Negeri Inpres Pajalele adalah secara
perbedaan dalam penentuan lokasi dan juga teknik analisis data serta
tantangan yang dirasakan oleh peran guru PAI di SD Negeri Inpres Pajalele.
Sedangkan secara persamaan dengan meliputi fokus penelitian tentang
peran bagi seorang guru PAI dalam membina akhlak serta tantangan di
sekolah.

. Anhar Firdaus dalam jurnalnya yang berjudul “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di
SDN Cibereum 4 Bogor Selatan”. Penelitian ini membahas peran penting
mengenai peran guru PAI dalam pembimbingan akhlak pada siswanya.
Hasil penelitian ini mengkaji bagaimana kegiatan yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah SDN Cibereum 4 Bogor Selatan dalam
pelaksanaan pembinaan akhlak terhadap peserta didiknya. Peran guru tidak
hanya sekedar mengajar namun guru juga menjadi pendidik yang baik bagi
peserta didik. Walaupun ada tantangan dan kendala yang dirasakan oleh
guru PAI dalam pembinaan akhlak namun seorang guru pasti tetap berusaha
untuk menjadikan muridnya memiliki akhlak yang baik. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang ada di SD Negeri Inpres Pajalele selain
secara lokasi, namun juga perbedaan terhadap fokus penelitian yang
dilakukan. Selain itu persamaannya adalah dengan meniliti bagaimana peran
guru dalam pembinaaan akhlak di Sekolah Dasar.

. Skripsi yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Negeri 23 Semarang”. Penelitian ini yang

ditulis oleh Imam Wahyudi pada tahun 2022, Universitas Negeri Islam
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Walisongo. Fokus penelitian tentang bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 23
Semarang berjalan dengan baik. Peran guru ada tiga, yaitu guru sebagai
pembimbing, guru sebagai teladan dan guru sebagai penasehat. Faktor
pendukung dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 23 Semarang,
diantarnya tenaga pendidik, lingkungan sekolah. Sedangkan faktor
penghambat dalam pembinaan akhlak yaitu lingkungan keluarga. Metode
penelitian kualitatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam
membina akhlak siswa di SMP Negeri 23 Semarang serta faktor pendukung
dan penghambat dalam membina akhlak siswa di SMP Negeri 23 Semarang.
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif diharapkan data yang
diperoleh berupa data yang faktual, akurat dan sistematis. Sehingga
penelitian skripsi yang ditulis oleh Imam Wahyudi mengacu pada
pembimbingan akhlak pada siswa di SMP Negeri 23 Semarang sedangkan
penelitian di SD Negeri Inpres Pajalele bagaimana tantangan pembinaan
akhlak pada siswa di SD Negeri Inpres Pajalele.

. Jurnal yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Akhlak Peserta Didik MAN 1 OKU Sumatra Selatan Tahun
Pelajaran 2024/2025” yang ditulis oleh Maria Ulfa tahun 2025, Universitas
Islam An-Nur Lampung. Focus penelitian ini tentang peran guru guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak peserta didik di MAN 1

OKU. Hail penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan
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Agama Islam di MAN 1 OKU Sumatra Selatan sangat penting dalam
pembinaan akhlak terhadap peserta didik. Dengan melalui metode
pengajaran aktif keteladanan siswa dalam memahami serta mengaplikasikan
akhlak Islam dalam kehidupan mereka. Tantangan pembinaan akhlak pada
penelitian ini adalah tantang yang besar dari faktpr lingkungan sekolah,
sedang penelitian di SD Negeri Inpres Pajalele tantang pembinaannya
berpengaruh pada factor keluarga dan juga lingkungan sekitar Masyarakat.
. Jurnal yang berjudul ‘“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Akhlak Terhadap Perkembangan Teknologi Di SDN
Sumberkare II Kabupaten Probolinggo”. Penelitian ini yang ditulieh Oleh
Nurhalim dan sekawannya di Journal of Islamic and Education Studies pada
tahun 2023, Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiya Kkota
Probolinggo. Fokus Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PAI
dalam membina akhlak pada siswa di SDN Sumberkare Il. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya perkembangan
dapat membawa dampak positif bagi pemakainya. Peran Guru PAI dalam
pembinaan akhlak sangat penting terhadap perkembangan teknologi.
Sehinggan pada tantangan pembinaan akhlak terhadap siswa di penelitian
ini yang dirasakan oleh para guru dan guru PAI di SDN Sumberkare II
adalah kurangnya Kerjasama antara pihak sekolah dan juga pihak dari
orangtua dan kurangnya kolaborasi antara orangtua dan guru di sekolah.
Sedangkan tantangan pembinaan bagi guru PAI di SD Negeri Inpres
Pajalele juga kurangnya factor dukungan serta Kerjasama oleh orangtua

siswa dalam memperbaiki pembentukan akhlak pada siswa namun selain itu
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tantangan juga yang ada di SD Negeri Inpres juga ada factor budaya dan
juga lingkungan Masyarakat yang menjadi suatu perbedaan dan persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang ada di SD Negeri Inpres Pajalele.

B. Landasan Teori

1. Peran Guru Agama dalam Pembinaan Akhlakul Karimah

a. Pengertian Akhlakul Karimah

Menurut Al Firuzabadi yang dikutip dari buku M Rabbi bahwa akhlak
berasal dari bahasa Arab, al-Khulul yang berarti watak, dalam kamus Al-
Muhith mengemukakan Al-Khulqu atau al-khuluq berarti watak, tabiat,
keberanian, dan agama. Secara etimologi akhlak merupakan bentuk masdar
dari kata akhlag, yukhliqu, ikhlaqun yang memiliki arti perangai, kelakuan,
tabi’at, atau watak dasar, kebiasaan atau kelaziman peradaban yang baik dan
agama. Secara sosiologis akhlak diartikan dengan istilah moral, etika,
beradab, perilaku, sopan santun dan tata krama manusia dalam menjalankan
kehidupan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Akhlakul karimah adalah akhlak yang baik dan mulia yang berupa sikap dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral yang tinggi sesuai dengan
ajaran agama dan budaya. Adapun akhlak adalah kebiasaan kehendak yang
telah diperbuat seseorang. Kehendak ini apabila telah dibiasakan maka
melakukan sesuatu terhadap kebiasaan tersebut yang disebut dengan akhlak.
Dengan demikian akhlak adalah suatu watak yang perbuatan tingkah laku

dilakukan oleh seseorang tanpa perlu berpikir terdahulu.® Menurut M

& Uli Amir S, “Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran (Jakarta: Rajawali Pers, 2024), HIm-72
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Yatimin Abdullah, mengutip dari pendapat Ibn Rasyid bahwa Akhlakul
Karimah adalah tingkah laku yang terpuji dan merupakan tanda
kesempurnaan iman seseorang kepada Allah SWT. Akhlakul karimah atau
yang biasa disebut akhlakul mahmudah merupakan segala sesuatu yang
mendatangkan kebahagiaan dunia maupun akhirat dan menyenangkan
sesama manusia.” Menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Thya Ulum ‘al-din
bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan ~ berbagai perbuatan dengan mudah dan mudah tanpa
memperlakukan pemikiran terhadap pertimbangan.

Akhlakul karimah adalah akhlak yang baik dan terpuji dengan suatu
aturan dan norma yang dapat mengatur terhadap hubungan antar sesama
manusia dengan tuhannya dan juga alam semesta dengan menerapkan
perilaku yang baik serta menjaga sesame antar makhluk hiudp selama
didunia. Akhlakul karimah mencakup berbagai jenis sifat yang disebutkan
dalam Al-Quran dan Hadist Rasulullah Saw yang dimana seperti saling
menghormati, menghargai, kasih sayang, jujur, sabar, saling memaafkan,
dan sering melakukan kebaikan. Adapun jenis-jenis akhlakul karimah
adalah sebagai berikut :

1) Hushudzhan Hablumminallah Wa Hablumminannas
Hubungan baik antar manusia dengan tuhannya dan hubungan

bai kantar sesama manusia.

7 Abdurrahman M, “Akhlak menjadi seorang muslim berakhlak mulia 7, Jakarta: PT
RajaGrafindo 2016, him 34
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2) Qana’ah
Rasa Bersyukur atau menerima segala pemberian Allah

3) Ikhlas
Melakukan segala perbuatan tanpa mengharap imbalan dan niat
hanya karena Allah SWT.

4) Sabar
Berlapang dada dalam menerima anugerah dari Allah baik berupa
cobaan ataupun ujian

5) Istigomah
Konsisten dalam pendirian terhadap keyakinan dan kebaikan
yang dikerjakan

6) Tasammuh
Mempunyai sifat yang tenggang rasa, lapang dada, dan juga
memiliki sifat yang saling toleransi.

7) IKkhtiar
Selalu berusaha dalam pekerjaan dalam mencapai tujuan
hidupnya dengan niat yang baik atau lillahi ta’ala.

8) Berdoa

Mengharapkan ridho dan permohonan hanya kepada Tuhan.

Itulah jenis-jenis akhlakul karimah yang terpuji baik dan juga
langsung menjalankan ibadah terhadap Allah baik yang wajib maupun
yang sunnah dan serta melaksanakan hubungan baik antar sesame

manusia.
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b. Pengertian Peran Guru PAI

Peran guru merujuk pada tanggung jawab dan fungsi yang
dijalankannya sebagai seorang pendidik dalam proses belajar mengajar
dan perkembangan peserta didik. Sebagai guru tidak hanya menyampaikan
materi pelajaran saja namun juga guru sebagai motivator, dan pembimbing
dalam proses pendidikan. Peran memiliki arti sebagai perbuatan yang
dimiliki oleh sosok yang memiliki kedudukan tatanan dalam masyarakat
(Departemen Pendidikan Nasional 2001,854). Peranan yang diartikan
sebagai suatu pelaksanaan hak dan kewajiban tugas yang dilakukan
seseorang dengan kedudukan yang dimilikinya. Guru agama adalah
makhluk Allah yang memiliki cita-cita islami yang ada di dalam dirinya
telah matang baik secara jasmaninya maupun rohaninya dalam
memenuhi kebutuhan perkembangan diri siswa. Guru agama bukan hanya
sekedar berfokus pada pengajaran ilmu pengetahuan namun juga harus
memiliki kemampuan memberikan nilai-nilai serta tata aturan yang islami
kepada peserta didik.® Sebagai guru Pendidikan Agama Islam sejatinya
berperan pembimbing dalam mengupayakan untuk memberikan arahan
para siswanya menuju arah yang positif dan lebih baik. Peran guru sebagai
pendidik dan pembimbing pastinya memberikan penjelasan dan contoh
terhadap kesadaran mengenai hal-hal yang bersifat positif.?®> Guru PAI
tidak hanya bertugas mengajarkan tentang materi agama saja, namun juga
memberikan teladan yang baik dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Adapun peran guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :

8 Lusiana, Peran Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas IV DI SD Negeri 3
Rukti Sediyo, Berkala limiah Pendidikan, Vol.2 No.3, November 2022, Hal-158
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1) Sebagai Pendidik dan mengajarkan ilmu agama
Berperan sebagai pengajar atas dasar-dasar ajaran agama islam
yang termasuk akidah, ibadah dan akhlak. Mereka bertanggung
jawab untuk memastikan siswanya dalam memahami konsep-
konsep agama dengan benar serta dapat mengimplementasikan
ke dalam kehidupan mereka.

2) Sebagai Pembentukan Akhlak dan Karakter
Selain memberikan pengetahuan, seorang guru juga pastinya
berperan penting dalam pembinaan akhlak dan memberikan
bimbingan yang terkait masalah sosial, etika dan moral kepada
murid- muridnya agar mampu menanamkan nilai-nilai agama
islam.

3) Sebagai penyuluh Sosial dan Moral
Sebagai Guru Pendidikan Agama Islam yang berperan dalam
memberikan pembinaan terkait masalah sosial dan etika moral
terhadap kehidupan siswanya agar dapat berinteraksi dengan
lingkungan Masyarakat atau sekitarnya dengan baik sesuai

moral dan etika yang ada.

Secara keseluruhan sebagai peran Guru Pendidikan Agama Islam
merupakan sebagai pembimbingan terhadap peserta didik dan menjadi
teladan yang membantu siswa memahami dan mengamalkan ajaran Islam

dalam kehidupan sehari-hari.®

® Suryadi D, “Pendidikan Agama Islam : Dari Teori ke Praktik”, 2016, Jakarta : Raja Grafindo Persada
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2. Tantangan Pembinaan Akhlakul Karimah
a. Tangangan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Pada Siswa
Pembinaan akhlakul karimah yang terdiri dari tiga kata yaitu
pembinaan, akhlakul dan karimah. Dalam pembinaan memiliki arti
mengenai  proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan,
penyempurnaan, usaha, tindakan serta kegiatan yang melakukan secara
berdaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Dalam pembentukan
akhlak pada peserta didik, guru Pendidikan Agama Islam perlu memiliki
kompetensi sehingga mampu mengajar dengan berhasil dan baik. Dengan
pengetahuan guru yang dimiliki terutama dalam membaca memberi
peluang dan tantangan dalam membentuk akhlak siswa yang merupakan
faktor penting yang sangat penting dimiliki oleh guru, agar peluang
tersebut guru bisa membentuk dan membina akhlak peserta didik yang
mudah. Dalam dunia pendidikan akhlak yang pada dasarnya suatu proses
edukasi dalam membantu setiap individu muslim mengaktualisasi potensi
dirinya, baik secara jasmani maupun rohani agar memiliki kemampuan
menata hubungan yang baik dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama
manusia dan alam semesta. Pentingnya pendidikan akhlak dalam Islam,
sehingga edukasi untuk menta’lim, mentarbiyah atau menta’dibkan ke
dalam hari setiap muslim menanamkan keimanan kepada Allah SWT,
Sebagai sekolah meraih pendidikan yang memiliki tanggung jawab
dalam mendidik dan juga membina akhlak pada peserta didik. Akhlak

pada peserta didik saat ini sangat memprihatinkan, karena masih banyak
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perilaku siswa yang jarang mencerminkan bahwa mereka adalah seorang
yang terdidik. Fenomena ini bisa saja terjadi dikarenakan kurangnya
optimal dalam pendidikan akhlak yang mereka terima. Akhlak mulia yang
menjadi hal yang semakin langka dan sulit ditemukan, sehingga pada
akhirnya memberikan pengaruh yang negatif pada siswa lainnya atau
orang di sekitarnya. Pada perubahan perilaku seseorang biasanya
dipengaruhi adanya faktor-faktor negatif dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.’® Dalam lingkungan keluarga merupakan
tempat yang pertama bagi seorang anak dalam belajar nilai-nilai akhlak.
Tetapi, ada beberapa kasus bahwa keluarga justru menjadi salah satu
sumber tantang yang tidak memberikan contoh yang baik atau tidak
mendukung pembinaan akhlakul karimah. Namun, dalam tantangan
pembinaan ada berbagai faktor yang menjadi tantangan disetiap
pembimbingan dan pembentukan akhlakul karimah. Sehingga sebagai
guru pasti merasakan faktor-faktor tersebut :
1) Faktor Internal

Keterbatasan kompetensi guru dalam mengajarkan akhlak

secara efektif, serta tantangan dalam menjaga konsistensi

teladan pribadi. Keterbatasan kompetensi guru dalam

mengajarkan akhlak secara efektif, serta tantangan dalam

menjaga konsistensi teladan pribadi.

2) Faktor Eksternal

10 Azizah Fabrul, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di
SMP Islam Nurul Ulum Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember, Munagasyah: Jurnal Iimu
Pendidikan dan Pembelajaran, VVol.5 No.2, November 2023, Hal 132
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Lingkungan sosial yang kurang mendukung, pengaruh media
sosial dan tekanan budaya serta ekonomi yang dapat
mempengaruhi sikap siswa.

3) Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Terbatasnya sumber daya atau dukungan dari sekolah dalam
menyelenggarakan kegiatan yang mendukung pembinaan
akhlak siswa, seperti pelatihan karakter atau ekstrakurikuler dan

masih minimnya fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah.

Tantangan pembinaan akhlak pada siswa salah satu faktornya juga
pada orangtua atau keluarga sendiri. Hal ini apabila ada orangtua siswa
yang tidak memperdulikan akhlak pada diri siswa maka hal itu menjadi
suatu tantangan bagi guru karena tidak adanya kerja sama antar orangtua
siswa. Sehingga hal ini merupakan hal yang sulit karena kurangnya
dukungan dalam faktor keluarga. Adanya pendidikan yang sebagai
membantu untuk meningkatkan dan mengembangkan apa yang ada di

dalam diri siswa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menghadapi Tantangan Pembinaan Akhlak di SD Negeri Inpres Pajalele dengan
jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena atau situasi secara
mendalam. Penelitian kualitatif ini bertujuan agar dapat meneliti serta mengetahui
sejauh mana peran Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres Pajalele
Dalam Menghadapi Tantangan Pembinaan Akhlak Pada Siswa di SD Negeri
Inperes Pajalele. Sebagai peneliti mencoba untuk memaparkan permasalahan
yang ada di SD Negeri Inpres Pajalele dengan metode kualitatif. Selain itu
pemaparan yang dipermasalahkan peneliti juga akan mencoba memberikan
sebuah solusi tentang permasalahan yang terjadi yang berkaitan dengan akhlak
pada siswa. Penelitian ini diharapkan menghasilkan hipotesis baru serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlak pada siswa secara efektif dalam
lingkungan sekolah.

B. Subjek Peneltian

Penelitian ini berfokus pada Guru Pendidikan Agaama Islam di SD Negeri
Inpres Pajalele yang dipilih sebagai subjek karena target langsung pada peran
seorang dalam pembinaan kahlak pada siswa. Pemilihan subjek ini didasarkan

berbagai pertimbangan, termasuk keterlibatan siswa dalam pembinaan akhalak
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yang berinteraksi dengan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah. Keberagaman
sikap dan karakter yang dimiliki oleh siswa yang ada di SD Negeri Inpres Pajalele
menjadi suatu tantangan bagi guru disana sehingga dengan pembinaan akhlak
dapat memberikan peluang untuk bagaimana ttingkat akhlak yang dimiliki oleh
siswa. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peran guru dalam mendidik dan
interaksi siswa dalam dibimbing dengan pengajaran dan pendekatan yang
diterapkan oleh guru terhadap siswanya.
C. Tempat dan Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksinakan di SD Negeri Inpres Pajalele Desa Binanga
Karaeng, Kec. Lembang, Kab. Pinrang, Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 2 bulan 14 hari tepatnya mulai pada tanggal 26 Desember
sampai tanggal 10 Maret 2025.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini terdiri dari beberapa jenis data
yang relevan dalam mengevaluasikan peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam tantangan pembinaan akhlak di SD Negeri Inpres Pajalele. Maka dari
itu peneliti mengambil sumber data yang diambil menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.
3. Informan Penelitian
Informan utama pada penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam di
SD Negeri Inpres Pajalele yang menjadi focus utama penelitian ini dan dapat
memberikan informasi langsung tentang masalah penelitian. Sedangkan

informan tambahan adalah Kepala Sekolah dan beberapa siswa yang menjadi

25



perwakilan di SD Negeri Inpres Pajalele yang dapat membantu memberikan
informasi pendukungan untuk melengkapi analisis data.
4. Teknik Penentuan Informan
Pada informan penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Teknik
purplosive sampling yang merupakan teknik dalam pengambilan data dengan
melakukan beberapa pertimbangan terntentu. Pertimbangan yang dimaksud
adalah mereka yang memiliki kepahaman tentang peran guru dan pembinaan
akhlak di sekolah. Maka untuk menjadi informan penelitian ini adalah orang
tersebut harus memenuhi kriteria sebagai berikut :
a) Mereka yang memiliki pengalaman sebagai pendidik selama minimal
satu tahun dan pengalaman sebagai pendidik yang terlama di SD
Negeri Inpres Pajalele
b) Mereka yang memiliki kesempatan waktu dan tempat untuk
melakukan wawancara
c) Mereka yangmerupak Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Inpres Pajalele
d) Mereka yang bersedia menjadi narasumber
D. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik triangulasi supaya data yang
didapat bisa lebih dipercaya. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data
atau informasi dari beberapa cara, seperti wawancara, observasi, dan survei.!

Dengan menggabungkan berbagai metode pengumpulan data, peneliti bisa

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
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mendapatkan informasi yang lebih akurat dan gambaran yang lebih lengkap
tentang apa yang sedang diteliti. Misalnya, peneliti bisa pakai wawancara bebas
dan wawancara terstruktur, atau gabungkan wawancara dengan observasi untuk
memastikan data yang didapat adalah sudah benar.
. Teknik Pengambilan Data
Dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
untuk memperoleh informan secara mendalam mengenai peran guru PAI dalam
menghadapi tantangan pembinaan akhlak di SD Negeri Inpres Pajalele. Teknik-
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan yang
memperhatikan terhadap objek penelitian dengan menggunakan
seluruh alat indera yakni melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap. Berdasarkan pendapat diatas
dijelaskan bahwa metode observasi suatu metode yang mengamati
tingkah laku manusia sebagai peristiva suatu metode untuk
mengamati tingkah laku pada manusia sebagai peristiwa aktual yang
memungkinkan serta memandang tingkah laku manusia.
2. Wawancara
Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan dengan format semi-
terstruktur, yang memberi kebebasan kepada informan untuk
mengungkapkan pandangannya secara lebih luas dan mendalam.
Pendekatan ini membantu peneliti dalam menggali informasi yang

beragam dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian. WWawancara
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ini bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian tentan bagaimana
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan di sekolah.
3. Dokumentasi
Metode studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan
mengananalisis berbagaidokumen yang relevan. Dokumentasi pada
penelitian digunakan sebagai untuk memperoleh data yang
menguatkan sumber yang ada melalui pemeriksaan data di sekolah
seperti profil sekolah, Aplikasi Dapodik mengenai sekolah, Buku
Bimbingan keagamaan sekolah, keaktifan dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan tentang sekolah dan akhlak.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data kualitatif dalam
mengolah dan memahami data yang telah dikumpulkan. Teknik analisi data
digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilah, dan
mengolah data mentah jadi informasi yang lebih rapi dan gampang
dipahami. Proses ini dilakukan dengan cara memilih dan menyaring
data yang didapat dari wawancara, observasi, dan studi dokumen,
sesuai dengan topik dan fokus penelitian. Data yang nggak relevan
atau berulang bakal dibuang, sementara data yang penting akan
dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama yang muncul selama
penelitian. Tujuan dari langkah ini adalah supaya informasi yang

dipakai benar-benar fokus dan terstruktur, jadi analisis selanjutnya
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bisa lebih mudah dilakukan. Selain itu, reduksi data juga penting buat
memastikan kalau hanya data yang benar-benar penting yang dipakai
untuk menyusun hasil penelitian, sehingga kualitas dan kevaliditas
penelitian tetap terjaga.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses dalam pengorganisasian informasi yang
telah direduksi ke dalam bentuk yang mudah dipahami dalam bentuk
yang mudah dimengerti seperti grafik, table atau narasi deskriptif.
roses ini dilakukan dengan menyusun data yang sudah direduksi ke
dalam bentuk narasi yang rapi dan terstruktur, agar dapat memberikan
gambaran yang jelas dan sistematis. Penyajian data yang baik
membantu peneliti melihat keseluruhan data yang telah dikumpulkan,
serta mempermudah dalam menemukan hubungan, pola, atau temuan
penting. Oleh karena itu, tahap ini menjadi bagian penting untuk
mendukung analisis yang lebih mendalam dan membantu penarikan
kesimpulan yang valid berdasarkan data yang ada.

Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap di mana peneliti
mulai menafsirkan data yang sudah disusun dan menarik kesimpulan
dari situ, sambil memastikan bahwa hasilnya memang akurat dan bisa
dipercaya. Di tahap ini, peneliti mencari poin-poin utama dari data
yang ada, lalu membandingkannya dengan teori atau referensi yang
sesuai supaya analisisnya lebih kuat. Untuk memastikan

kesimpulannya valid, peneliti bisa melakukan beberapa hal, seperti
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mengecek ulang data mentah, mengonfirmasi hasil temuan ke
responden lewat member checking, dan pakai triangulasi buat
memastikan informasi yang didapat konsisten. Tujuan akhirnya adalah
supaya kesimpulan yang dibuat benar-benar mencerminkan data yang
dikumpulkan dan dianalisis, serta bisa dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan dapat memastikan bahwa Kesimpulan benar-benar telah

dikumpulkan secara komprehensif.?

2 1bid
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah berada di SD Negeri Inpres Pajalele yang berada
di desa Pajalele, Binanga Karaeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan. Sekolah ini yang berada di daerah pesisir Pantai sehingga
sekolah ini menjadi sekolah pesisir karena Lokasi jarak Pantai sekiatar 500 meter
yang menjadi salah satu keunikan dari Lokasi penelitian ini. Peneliti melakukan
pengambilan data dengan total waktu 2 bulan 14 hari, ditambah peniliti juga
merupakan berasal dari daerah sana sehingga kedekatan komunikasi peneliti
dengan narasumber guru maupun kepala sekolahnya yang cukup dekat karena
peneliti sudah mengenal jauh. Kedekatan ini membuat pengambilan data lebih
mudah karena adanya keterbukaan terhadap data yang diinginkan peneliti.
Sehingga peneliti akan menggambarkan profil Lokasi penelitian dalam beberapa

poin yaitu sebagai berikut :

1. Profil Sekolah

Sebagai sekolah negeri yang berada di bawah naungan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, SD Negeri Inpres Pajalele
yang merupakan sekolah yang berada di Desa Binanga Karaeng,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan yang
berlokasi di pesisir pantai. Sekolah ini dikenal sebagai sekolah pesisir
karena keberadaannya begitu dekat dengan pantai. Sekolah ini mempunya
peran penting dalam mencetak generasi mda yang berkualitas yang berada

di wilayah tersebut. Dengan luas tanah hingga 3.500 meter persegi, SD

31



Negeri Inpres Pajalele mempunyai ruang belajar memadai serta
mendukung proses dalam belajar mengajar secara optimal dengan jumlah
siswa sebanyak 98 siswa. Sekolah ini sudah mendapatkan akreditas B yang
berdasarkan pada surat Keputusan (SK) Nomor 106/SK/BAP-SM/X/2015,
surat ini telah dikeluarkan pada tanggal 31 Oktober tahun 2015. Sehingga
SD Negeri Inpres Pajalele sudah memenuhi standar mutu pendidikan yang
telah ditetapkan dari pemerintah. SD Negeri Inpres Pajalele pastinya

sudah dilengkapi akses internet serta sumber listrik yang memadai dari

PLN agar dapat menunjang proses pembelajaran yang efektif serta dapat

memudahkan komunikasi dan akses internet.!3

Nama sekolah : SD Negeri INPRES Pajalele
Nama kepala sekolah | : Abdurrazak S.Pd
NPSN : 40305168

Status Sekolah : Negeri

Bentuk pendidikan : SD

Status kepemilikan : Pemerintah Pusat
Akreditasi ‘B

Luas tanah :3.500 m
Jalan/dusun : JI. Soraja
Desa/kelurahan : Binanga Karaeng
Kecamatan : Lembang
Kabupaten/kota : Pinrang

Kode pos : 91254

Kegiatan belajar : Pagi

Tanggal SK Pendirian | : 1910-01-01

SK Izin Operasional | : 35 TAHUN 2018
Tanggal SK 1zin : 2018-09-04
Operasional

Tabel 4.1 Profil Sekolah SDN Blunyahrejo

13 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Inpres Pajalele pada Selasa 04 Februari 2025
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2. Kondisi Sumber Daya Manusi (SDM)

Secara kondisi sumber daya manusia yang berada di sekolah tersebut
kebanyakan siswa yang berasal dari latar belakang keluarga yang memiliki
pekerjaan sebagai nelayan. Sebagai sekolah yang berada di daerah pesisir
pantai, SD Negeri Inpres Pajalele menghadapi tantangan khusus dalam
pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Kondisi geografis yang
terisolasi dan aksesibilitas yang terbatas dapat mempengaruhi
ketersediaan tenaga pendidik yang berkualitas. Namun, sekolah ini
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai
program dan kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan potensi dan
minat belajar siswa. Selain itu, sekolah ini juga aktif dalam menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Dengan dukungan dari berbagai pihak, SD Negeri Inpres
Pajalele terus berupaya untuk menjadi sekolah yang unggul dan
melahirkan generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia, cerdas, dan
siap menghadapi tantangan masa depan.*

a) Data Struktur Organisasi

Adapun data yang terlampir struktur organisasi yang ada di SD

Negeri Inpres Pajalele :

No. Nama Guru Jabatan
1.  |Abdurrazak, S.Pd Kepala Sekolah
2. [Tanri Padang, S.Pd Guru Kelas

3. |Mardiana, S.Pd.| Guru Kelas

4.  Jumriah, S.Pd Guru Kelas

14 Dokumentasi papam sekolah di ruang guru pada senin 03 Februari 2025
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5. [Sitti Haliamah, S.Pd.| Guru Kelas dan
Pendidikan Agama Islam

6. [Rusman, S.Pd PJOK

7. Rusmiani Idrus, S.Pd Guru Kelas

8. Fatimah Sunre Guru Kelas

9. Hasmi Staff

10. | Nurmi Staff

Tabel 4.2 Struktur Organisasi SD Negeri INPRES Pajalele

b) Data Peserta Didik
SD Negeri Inpres Pajalele memiliki seluruh peserta didik sebanyak

98 siswa dengan jumlah tersebut dibagi menjadi 6 kelas, sebagai

berikut :
No. | Kelas | Jumlah Jenis Wali Kelas
Siswa | Kelamin
L P
1. |1 16 9 |7 Tanri Padang, S.Pd
2. I 15 9 6 Jumriah, S.Pd
3. i 14 9 5 Fatimah Sunre
4. | IV 21 10 |11 | Mardiana, S.Pd.I
5 |V 13 7 6 Rusmiani Idrus, S.Pd
6. | Vi 19 10 |9 Sitti Haliamah, S.Pd.I

Tabel 4.3 Data Peserta Didik SDN Blunyahrejo

3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasana pada SD Negeri Inpres pajaelele berdasarkan hasil

observasi adalah sebagai berikut :1°

No. Jenis Sarpras Jumlah
1. | Ruang Kelas 6
2. | Ruang Perpustakaan 1
3. | Ruang Guru 1
4. | Ruang Ruang Bagunan 5

15 Hasil wawancara dengan guru staff di ruang guru SD Negeri Inpres Pajalele pada 03 Februari 2025
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5. | Ruang Toilet 2
Jumlah 15

Tabel 4.6 Data Sarana Dan Prasarana SDN Blunyahrejo

B. Hasil Penelitian
1. Peran Guru Dalam Pembinaan Akhlak
Berdasarkan hasil observasi partisipasi dan wawancara mendalam dengan
narasumber yang dipilih berdasarkan kredibilitas serta yang relevan dengan
kriteria penelitian yang temukan bahwa, dalam membina akhlak di sekolah
peran guru agama memiliki peran penting dalam menanamkan jiwa
keagamaan bagi siswa di sekolah terutama dalam pembentukan karakter dan
kepribadian siswa baik secara aspek spiritual, moral, dan sosial. Pada
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SD Negeri Inpres Pajalele dalam membentuk suatu
karakter pada siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil observasi, wanwancara
dan dokumentasi yang dilakukan, maka peniliti menemukan beberapa penting
yang perlu dilakukan oleh guru PAI disekolah ini baik secara ranah
pengajaran, pembinaan karakter dan maupun dalam pengembangan nilai-nilai
agama dan moral siswa.
a) Sebagai Pendidik dan Mengajarkan llmu Agama
Dalam aspek beribadah Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD
Negeri Inpres Pajalele juga berperan besar dalam membimbing siswa
untuk memiliki perilaku konsisten dalam melaksanakan ibadah dengan
baik dan tepat. Karena hal ini bukan hanya sekedar batas pada pengajaran

terkait tata cara ibadah saja namun juga terkait dalam memberikan
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motivasi terhadap siswa agar dapat merasakan makna spiritual dalam
beribadah. Salah satu contoh nyata adalah pembiasaan dalam
melaksanakan sholat berjamaah disekolah. Karena sekolah tersebut sangat
dekta dengan masjid maka Guru PAI selalu rutin mengajak siswanya
untuk melaksanakan sholat dhuha di setiap hari jumat dan membaca ayat
suci Al-Quran setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai.
Guru PAI bukan hanya sekedar mengajarkan cara sholat yang benar
namun juga menjelaskan makna dari setiap gerakan dan doa yang dibaca
dalam sholat, agar siswa dapat lebih menghayati dan memahami perihal
ibadah yang dilaksanakan.

Dalam aspek mengajar dan pembentukan akhlak pada guru PAI di SD
Negeri Inpres pajalele hasil wawancara peneliti temukan dari salah satu
siswi yang Bernama Hilya Agila kelas 5 SD mengatakan :

“ Bu guru sering memberikan contoh tentang cerita-cerita tentang
nabi dan tentang agama, pernah disuruh menghafal doa-doa kayak
doa sebelum tidur, doa sebelum makan dan lainnya, selain itu ibu
juga setiap belajar PAI pasti disuruh mengaji dulu walaupun masih
ada teman teman saya yang belum lancer membaca al-quran.”?

Sedangkan wawancara dari murid Hamrul jenis kelamin laki laki
mengatakan

“Ibu PAI walaupun kadang tegas dengan kami tetapi ibu tetap sabar
walaupun masih ada murid yang nakal, karena kalua kami rebut atau
ada yang malas pergi sholat di masjid ibu tetap selalu mengingatkan
bahkan ada yang sampai dikejar karena tidak pernah mengikuti
sholat dhuha, ibu guru juga tetap mengingatkan yang baik baik

16 Wawancara siswa atas nama Hilya Aqgila kelas 5 di SD Negeri Inpres Pajalele di ruang kelas 5, pada
tangggal 04 Februari jam 10.15 2025
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seperti berbaik kepada orangtua dan yang lebih tua dan tidak malas

malasan”.’

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam
yang sebagai pendidik dan mengajarkan Ilmu Agama yang diterapkan oleh
siswa sesuai pada tuntunan yang seharusnya pada yang dimiliki Guru
Agama pada umumnya. Dengan memberikan pembelajaran atau cerita-
cerita tentang Islami, memberikan contoh atau teladan serta
mempraktikkan dalam bentuk pelaksanaan ibadah seperti sholat.
b) Sebagai Pembentukan Akhlak dan Karakter

Guru PAI juga berperan penting dalam pembinaan karakter pada
siswanya terutama yang berhubungan akhlak dan moral. Pembentukan
karakter sangat terlihat dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, yang dimana
bagi seorang guru PAI bukan hanya sekedar mengajar tentang teori agama
saja namun juga dapat memberikan contoh dan nasehat secara langsung
mengenai betapa pentingnya menerapkan nilai-nilai Islam dalan
kehidupan sehari-hari. Dengan konsistensis untuk menanamkan nilai-nilai
akhlak yang mulia siswa perlu diajarkan dalam berlaku baik serta memiliki
rasa empati terhadap sesama terutama pada lingkungan masyarakat dan
sekitarnya. Sehingga dalam penerapan pembentukan karakter di sekolah
SD Negeri Inpres Pajalele yang sebagai sekolah dekat pesisir pantai
merupakan hal yang sangat penting diterapkan terutama pada akhlak

siswa.

17 Hasil Observasi dan Wawancara siswa atas nama hamrul kelas 5 di SD Negeri Inpres Pajalele di ruang
kelas 5, pada tangggal 04 Februari jam 10.26 2025
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Dalam wawancara Ibu Sitti Halimah selaku guru Pendidikan Agama Islam
Mengatakan bahwa :

“Peran guru PAI sangat penting dalam membina akhlak
siswa. Kami tidak hanya mengajarkan teori agama, tapi juga
menjadi contoh teladan bagi siswa dalam bersikap dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Islam, terutama karena anak-anak di sini masih
sangat terpengaruh oleh lingkungan sekitar’8

Hal ini menjadi suatu pengalaman bagi Ibu Sitti Halimah bahwa menjadi
guru bukam hanya sekedar memberikan pembelajaran atau teori tetapi
juga dapat memberikan contoh teladan bagi siswanya. Dalam
pembentukan karakter, hal ini sebagai guru PAI yang ada di SD Negeri
Inpres Pajalele secara langsung dapat menunjukkan sikap yang sesuai
dengan ajaran agama islam, baik dalam tindakan maupun secara perilaku
sehari-hari, seperti menjaga shalat dengan tepat waktu, berbicara dengan
sopan tanpa ada unsur kekerasan, serta bertindak dengan penuh tanggung
jawab dan mengajak siswanya untuk melakukan ibadah sunnah seperti
sholat dhuha dan mengaji, “Setiap hari jumat pagi saya menuntun anak-
anak untuk berangkat ke masjid depan sekolah untuk melaksanakan sholat
dhuha hal ini untuk menumbuhkan kecintaan ibadah terhadap sholat
sunnah bagi siswa dan sebelum mata pembelajaran saya belajar agama
pastinya baca doa dulu baru mengaji setiap 5 ayat untuk kelas 4-6 dan

untuk kelas 1-3 membaca surah pendek atau iqro”.°

18 Wawancara dengan Ibu Sitti Halimah, Guru PAI SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang,
Sulawesi Selatan, di ruang kantor guru SD Negeri Inpres Pajalele, Tanggal 03 Februari 2025, Pukul 11.34

19 Wawancara Ibu Sitti Halimah, Guru PAI SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang, Sulawesi
Selatan, di ruang kantor guru SD Negeri Inpres Pajalele, Tanggal 03 Februari 2025
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Dalam aspek beribadah Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD
Negeri Inpres Pajalele juga berperan besar dalam membimbing siswa
untuk memiliki perilaku konsisten dalam melaksanakan ibadah dengan
baik dan tepat. Karena hal ini bukan hanya sekedar batas pada pengajaran
terkait tata cara ibadah saja namun juga terkait dalam memberikan
motivasi terhadap siswa agar dapat merasakan makna spiritual dalam
beribadah. Salah satu contoh nyata adalah pembiasaan dalam
melaksanakan sholat berjamaah disekolah. Karena sekolah tersebut sangat
dekta dengan masjid maka Guru PAI selalu rutin mengajak siswanya
untuk melaksanakan sholat dhuha di setiap hari jumat dan membaca ayat
suci Al-Quran setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai.
Guru PAI bukan hanya sekedar mengajarkan cara sholat yang benar
namun juga menjelaskan makna dari setiap gerakan dan doa yang dibaca
dalam sholat, agar siswa dapat lebih menghayati dan memahami perihal
ibadah yang dilaksanakan. Ibu Halimah mengatakan dalam
wawancaranya:

“Sebagai guru PAI, saya membimbing siswa untuk meningkatkan
kualitas akhlaknya dengan cara memberi teladan yang baik,
membiasakan amalan sehari-hari seperti salam, doa, dan salat
berjamaah, serta menasihati dengan lembut jika mereka berbuat
salah. Saya juga sering mengajak mereka berdiskusi tentang
perilaku baik agar mereka paham dan mau mengamalkannya,
sehingga tumbuh menjadi siswa yang berakhlakul karimah. Karena
masih banyak disini anak-anak yang karakternya belem bisa
dikatakan baik karena melawan guru pun juga ada. Karakter anak-
anak memang berbeda tetapi pastinya ada yang baik ada juga yang
kurang baik. Jadi anak-anak yang masih dibilang kurang sangat
perlu dibimbing dengan lembut bukan dikerasi.”?°

20 Wawancara Ibu Sitti Halima Guru Pendidikan Agama Islam pada hari Senin 03 Febeuari 2025 di ruang
guru
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Dalam upaya pembinaan akhlak siswa, guru memiliki peran yang
sangat penting, khususnya di lingkungan sekolah dasar seperti SD Negeri
Inpres Pajalele. Sekolah yang berada di wilayah pesisir ini memiliki
tantangan tersendiri, terutama dalam membentuk karakter siswa yang
berakhlak mulia. Guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga menjadi
pembina, pengarah, dan teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga Untuk mengetahui lebih dalam tentang pandangan siswa
terhadap peran guru dalam pembinaan akhlak, peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa siswa kelas atas di SD Negeri Inpres Pajalele.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pemahaman dan pengalaman
langsung siswa terhadap sikap dan peran guru, khususnya guru Pendidikan
Agama Islam, dalam membentuk perilaku dan moral mereka di sekolah.
Adapun wawancara dari Kepala Sekolah Bapak Abdurrazak mengatakan:

“Memang guru memiliki peranan dalam pembentukan
karakter siswa terutama dibidang akhlak dan keagamaan. Akan
tetapi guru-guru yang lain juga pasti ikut andil dalam pembinaan
dan mengajarkan jadi bukan guru agamanya saja karena
pembinaan terhadap siswa semua guru yang ada di sekolah harus
mampu memberikan contoh yang baik dalam pembentukan akhlak

pada siswa.”?!

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, dan siswa di SD Negeri Inpres Pajalele, dapat disimpulkan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting

dan strategis dalam pembinaan akhlak siswa. Peran ini tidak hanya terbatas

21 Wawancara Bersama Pak Abdurrazak selaku Kepala Sekolah di SD Negeri Inpres Pajalele di Rumah
beliau pada hari Selasa tanggal 04 Februari 2025
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pada penyampaian materi keagamaan di dalam kelas, tetapi juga
mencakup pembiasaan sikap, keteladanan, serta bimbingan spiritual dan
moral dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Meskipun sekolah berada
di wilayah pesisir dengan sejumlah tantangan seperti pengaruh lingkungan
dan kurangnya keterlibatan orang tua, guru PAI tetap berusaha membina
akhlak siswa melalui berbagai metode. Di antaranya adalah pembiasaan
salat berjamaah, tadarus pagi, cerita teladan, serta pendekatan personal
terhadap siswa. Selain itu, guru PAI juga aktif berkolaborasi dengan guru
lain dan pihak sekolah dalam mewujudkan lingkungan yang mendukung
pendidikan karakter. Siswa pun mengakui bahwa guru PAI berperan
sebagai teladan yang sabar, bijaksana, dan mendorong mereka untuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
guru PAI sangat berkontribusi dalam menciptakan budaya sekolah yang
religius dan berakhlak. Secara keseluruhan, guru Pendidikan Agama Islam
tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pendidik karakter yang
memainkan peran vital dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia di
lingkungan sekolah.

Sebagai Penyuluh Sosial dan Moral

Sebagai Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres Pajaelel yang
Dimana sekolah tersebut berada di pesisir Pantai pastinya memberikan
pembinaan terkait masalah social agar siswa yang di SD Negeri Inpres
Pajalele dapat berinteraksi dengan lingkungan Masyarakat sekitar dengan

baik sesuai moral dan etika serta tidak menyalahgunakan pergaulan yang
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ada.?? Sehingga dalam wawancara peneliti lakukan kepada Guru
Pendidikan Agama Islam terhadap sebagai peran mengatakan bahwa :

“Sebenarnya tergantung anak dan orangtuanya karena
masih ada ji anak anak yang memeliki karakter yang baik toh
karena punya orangtua yang sangat memperhatikan didikan dan
akhlaknya. Walaupun ada juga anak yang kurang aja karena antar
sesame orangtua dia melawan. Mungkin hal ini juga factor karena
orangtua lebih sibuk menjadi nelayan dan mencari uang sehingga
anaknya kurang diperhatikan dan lebih berharap didikan dari
gurunya.”?3

Dalam hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa didikan
dan pembinaan pada siswa bukan hanya sepenuhnya dari gurunya saja
tetapi juga pada orangtua yang menjadi penghubung ana kantar kehidupan
sosial dan masyarakatnya. Karena dengan adanya kolaborasi didikan
moral terhadap orangtua dan guru maka anak tersebut bisa dengan mudah
terhindar dari pergaulan yang buru, namun jika anak tersebut sangat jauh
oleh didikan orangtua dan hanya berharap pada guru saja maka hal tersebut
tidak menjanjiakan bahwa anak tersebut dapat dijaga pergaulannya. MeskKi
Ibu Halima selaku guru Pendidikan Agama Islam yang sudah memiliki
usaha sebagai penyuluh dan sosial dan moral namun juga butuh kerja sama
didikan terhadap orang tua siswa.

2. Tantangan Pembinaan Akhlak yang Dihadapi Oleh Guru Pendidikan
Agama Islam
Pembinaan akhlak adalah suatu aspek paling penting dalam pendidikan agama

di sekolah, bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memiliki rasa

22 Observasi aktivitas dan lingkungan Sekolah di SD Negeri Inpres Pajalele pada hari senin tanggal 27
Januari 2025
23 Hasil wawancara Guru Pendidikan Agama Islam pada hari kamis tanggal 06 Februari 2025
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tanggung jawab dalam mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai moral dan
akhlak mulia pada siswa. Di SD negeri Inpres Pajalele, sebagai guru PAI
pastinya merasakan berbagai tantangan dalam menjalankan tugasnya dalam
membina akhlak siswa di sekolah tersebut. Tantangan-tantangan pembinaan
tidak hanya berasal dari faktor internal guru, namun juga berasal dari faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi proses pembinaan akhlak di lingkungan
sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
di SD Negeri Inpres Pajalele kepada guru PAI dan Kepala Sekolah yang
memiliki keresahan terkait pengalaman tantangan dalam pembinaan akhlak di
SD Negeri Inpres Pajalele.?* Dalam wawancara Bersama Kepala Sekolah SD
Negeri Inpres Pajalele Pak Razak mengatakan bahwa :

“Tantangan utama dalam pembinaaan di sekolah inj adalah
kurangnya interaksi antara siswa dengan guru sehingga ada
beberapa siswa yang memiliki karakter yang kurang baik atau
memiliki kepribadian keras sehingga guru di sini masih susah
untuk mengatuh dengan siswa tersebut. Selain itu, kebanyakan
orangtua siswa yang ada sekolah ini memiliki latar belakang
pekerjaan sebagai nelayang yang Dimana pergi subuh pulang
petang hari, sehingga didikan atau keterlibatan orangtua menjadi
tantangan karena masih kurang dukungan didikan terhadap

orangtuanya”.?®

Dalam hasil wawancara tersebut kepala sekolah SD Inpres Pajalele juga
merasakan tantangan dalam pembinaan. Sehinggan ada 3 faktor yang dihadapi
oleh Guru Pendidikan agama islam dalam menghadapi tantangan pembinaan

akhlak di SD Negeri Inpres Pajalele adalah Sebagai Berikut :

24 Hasil Observasi kedua pada tanggal 28 Januari 2025 di SD Negeri Inpres Pajalele sebagai bentuk
pengamatan dan konidisi dalam lingkungan sekolah maupun terhadap siswa-siswi di sekolah tersebut

25 Wawacara Pak Razak selaku kepala sekolah di SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang, Sulawesi
Selatan. Di Ruang tamu rumah beliau JI. Pasar Pajalele, Tanggal 04 Februari 2025, Pukul 19.32 WITA
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a) Faktor Internal

Dalam faktor internal yang dirasakan oleh guru Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri Inpres Pajalele dalam menghadapi tantangan pembinaan
akhlak pada siswa adalah kurangnya dalam menjaga konsistensi dalam
pemberian teladan dan contoh serta keterbatan yang dimiliki oleh guru.
Selain itu masih banyaknya siswa yang susah diatur serta mengikuti aturan
disekolah karena memiliki sikap yang keras.?®

Sehingga dalam hasil wawancara pada Ibu Halima mengatakan :

“Kalau internalnya biasanya karena siswanya yang masih
susah diatur dan ditegur tetapi secara internalnya karena factor
keluarga yang masih kurang didikan terhadap anaknya dan factor
lingkungan yang kurang mendukung serta pergaulannya yang
sembarangan sehingga anak-anak masih ada yang nakal bahkan
saling mempengaruhi”?’

Hal ini menjadi suatu faktor yang dirasakan oleh ibu Sitti Halimah dalam
penerapan pembinaan akhlak karena masih memiliki tantangan dalam
internal atau sekolah tersebut yang menjadi PR yang dirasakan. Adapun
dalam hasil wawancara kepala seklah yang juga merasakan dalam
tantangan internal ini bahwa :

“Tantangan utama dalam pembinaaan di sekolah ini adalah
kurangnya interaksi antara siswa dengan guru sehingga ada
beberapa siswa yang memiliki karakter yang kurang baik atau
memiliki kepribadian keras sehingga guru di sini masih susah
untuk mengatuh dengan siswa tersebut. Selain itu, kebanyakan
orangtua siswa yang ada sekolah ini memiliki latar belakang
pekerjaan sebagai nelayang yang Dimana pergi subuh pulang
petang hari, sehingga didikan atau keterlibatan orangtua menjadi

26 Hasil Observasi di Sekolah pada aktivitas kegiatan sekolah belajar mengajar dari pagi hingga siang hari
pada hari Selasa 28 Januari 2025.

27 Hasil wawancara Bersama ibu Sitti Halima di SD Negeri Inpres Pajalele pada hari senin 03 Februari
2025
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tantangan karena masih kurang dukungan didikan terhadap
orangtuanya”?8

Sehingga pada faktor internal ini yang dialami oleh guru pastinya
menjadi salah satu tugas utama yang dirasakan oleh guru maupun kepala
sekolah karena hal ini menjadi faktor dalam perkembangan pembinaan
akhlak pada siswa.

b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang dimana hal ini yang mengakibatkan adanya
pengaruh eksternal dari sekolah atau pengaruh dari lingkungan
Masyarakat yang menjadi siswa di SD Negeri Inpres Pajalele menjadi
salah pergaulan akibatnya hal ini menjadi kesulitan atau tantangan guru di
SD Negeri Inpres Pajalele. Dalam wawancara ibu Halima mengatakan :

“Pergaulan di sini sangat keras sekali karena lokasinya
berada di pesisir dan Tingkat pergaulan yang cukup miris bahkan
Masyarakat di sini pemudanya cukup dikenal sebagai pemabuk,
bahkan ada juga beberapa siswa di sini yang juga ikutikutan
pergaulan seperti ikut mi juga mabuk-mabukan, kenakalan dan
bahkan di sekolah ini sering kehilangan fasilitas seperti genset air
yang sudah hilang 4 kali. Dan herannya yang bikin hilangnya
karena orang disininji ambil (Masyarakat Lokasi)”?°

Pada hasil wawancara di atas sangat membuktikan adanya faktor
eksteral yang dialami oleh guru dalam pembinaan akhlak terutama pada
lingkungan masyarakatnya yang sangat mempengaruhi moral pada siswa
di SD Negeri Inpres Pajalele. Selain itu, tantang yang dihadapi bagi guru

PAI di SD Negeri Inpres Pajalele adalah dengan kondisi sosial yang

28 Hasil wawancara dari Kepala Sekolah SD Negeri Inpres Pajalele pada hari Selasa Tanggal 04 Februari
2025

2% Hasil wawancara dan observasi pada hari selasa tanggal 28 Januari 2025
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ekonomi siswa sebagian besar berasal dari keluarga nelayan dan petani,
serta sebagian besar orangtua siswa yang memiliki latar belakang
pendidikan yang rendah dan lebih fokus pada kebutuhan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari dibandingkan dengan pembinaan moral dan akhlak
anak. Guru PAI mengatakan bahwa banyaknya orangtua siswa yang tidak
sepenuhnya dalam memahami betapa pentingnya pendidikan agama dan
akhlak anak, sehingga anak-anak mereka sering kali tidak mendapatkan
suatu perhatian yang cukup atau lebih dalam hal perkembangan
pembinaan akhlak di rumah. Hal ini, sebagai guru pastinya akan selalu
berusaha untuk memberikan pemahaman kepada orangtua dengan
melakukan pertemuan rutin kepada orangtua atau keluarga siswa. Adapun
dalam wawancara dari Ibu Sitti Halimah terkait tantangan yang dirasakan

sebagai Guru Pendidikan Agama Islam adalah :

“Tantangan terbesar adalah pengaruh lingkungan dan
kurangnya pengawasan dari orang tua di rumah. Karena sebagian
besar orang tua bekerja sebagai nelayan, anak-anak sering kurang
mendapatkan perhatian di luar sekolah. Jadi kami merasa
tertantang dengan perilaku siswa yang masih memiliki karakter
yang keras akibat kurang perhatiannya orangtua terhadap
anaknya.”°.

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan kepala
sekolah SD Negeri Inpres Pajalele menunjukkan bahwa guru PAI
memiliki peran krusial dalam menghadapi berbagai tantangan pembinaan
akhlak siswa, terutama di lingkungan sekolah yang berada di wilayah

pesisir dengan keterbatasan sosial dan lingkungan. Guru PAI berperan

30 Wawancara Ibu Sitti Halimah, Guru PAI SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang, Sulawesi
Selatan, di ruang kantor guru SD Negeri Inpres Pajalele, Tanggal 03 Februari 2025
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sebagai pengarah, pembimbing, sekaligus teladan dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak Islam. Di tengah tantangan seperti kurangnya
pengawasan orang tua, pengaruh lingkungan sekitar, dan keterbatasan
fasilitas, guru PAI tetap berusaha membentuk karakter siswa melalui
pendekatan yang menyenangkan, pembiasaan ibadah, serta komunikasi
yang mendidik. Strategi seperti bercerita, pembiasaan salam, doa, serta
pelaksanaan kegiatan keagamaan rutin menjadi kunci dalam membina
akhlak secara konsisten. Kepala sekolah mendukung penuh peran guru
PAI dan mengakui bahwa pembinaan akhlak tidak dapat dibebankan
hanya kepada satu pihak. Kolaborasi antar guru, keterlibatan orang tua,
serta adanya program sekolah yang berbasis nilai keislaman menjadi
bagian penting dalam mendukung guru PAIl menghadapi tantangan
tersebut.!

Sehingga dari hasil wawancara dari kedua narasumber ini
mengatakan bahwa adanya tantangan dalam pembinaan akhlak pada siswa
di SD Negeri Inpres Pajalele yang Dimana tantangan ini baik dari factor
keluarga maupun lingkungan Masyarakat seperti pergaulan. Namun
tantangan yang paling utama adalah factor keluarga yang menjadi inti dari
tantangan tersebut karena keluarga merupakan orang terdekat siswa dalam
proses pembentukan akhlak bagi anak-anaknya. Pembinaan akhlak yang
dilakukan oleh guru PAI berkontribusi pada pembentukan karakter siswa,
yang menjadi lebih positif dan sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan.

Dari analisis data ini, dapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak di SD

31 Hasil Observasi pengamatan pada hari senin-selasa tanggal 27-28 Januari 2025
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Negeri Inpres Pajalele menghadapi berbagai tantangan, namun peran aktif
guru PAI sangat penting dalam mengatasi tantangan tersebut. Metode
yang diterapkan oleh guru PAI terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa. Untuk memperkuat pembinaan
akhlak siswa, diperlukan dukungan dari lingkungan keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan peningkatan
pelatihan bagi guru PAI untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam
pembinaan akhlak, serta mendorong kerjasama antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembinaan akhlak siswa di sekolah. Dengan demikian, analisis ini
memberikan gambaran yang komprehensif tentang dinamika pembinaan
akhlak di SD Negeri Inpres Pajalele dan pentingnya peran guru dalam
menciptakan generasi yang berakhlak mulia.
c) Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Selain adanya faktor internal dan eksternal Adapun faktor keterbatasan
sarana dan prasarana dalam tantangan pembinaan akhlak di SD Negeri
Inpres Pajalele yang di hadapi oleh Guru Pendidikan Agama Islam yang
dimana masih kurangnya kegiatan yang mendukung terhadap pembinaan
akhlak dan karakter di seklah. Sehingga Ibu Halimah mengatakan dalam
wawancaranya :

“Disekolah ini masih sangat kurang kegiatan islaminya
walaupun yang sudah terlaksana seperti kegiatan mengaji tiap
sebelum belajar PAI dan sholat dhuha tiap hari jumat. Tetapi siswa
juga masih butuh kegaiatan kegiatan Islami lainnya untuk
mendukung dalam pembinaan akhlak seperti kegiatan pelatihan
karakter pada anak juga butuh di sini dan juga di sekolah ini tidak
ada mushollah dan buku-buku Islami yang kurang di perpustakaan
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Karena masih banyak disini anak-anak yang karakternya belem
bisa dikatakan baik karena melawan guru pun juga ada. Karakter
anak-anak memang berbeda tetapi pastinya ada yang baik ada juga
yang kurang baik. Jadi anak-anak yang masih dibilang kurang
sangat perlu dibimbing dengan lembut bukan dikerasi.”2

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sekolah ini sangat
kurang dalam kegiatan pelatihan karakter serta kurangnya sarana dan
prasarana seperti mushollah dan buku-buku Islami yang disediakan oleh
sekolah. Dalam wawancara pada murid yang Bernama Hafika kelas 6
mengatakan bahwa :

“Kami belajar tentang agama di sini jarang bahkan itupun sekali
seminggu, tetapi di sini kami juga ada program sholat dhuha tiap
hari jumat. Tetapi masih banyak yang juga teman-teman tidak ikut.
lya harus nya ada pelatihan tentang agama kak karena di sini kami
sangat sedikit ilmu tentang agama bahkan secara fasilitas juga juga
kurang”®3

Hasil wawancara peneliti Bersama siswa Bernama Hafika kelas 6 SD
mengatakan bahwa adanya kekurangan program serta fasilitas yang
disediakan oleh sekolah. Sehingga dari hasil Kesimpulan dalam tantangan
pembinaan akhlak di SD Negeri INpres Pajalele bahwa adanya faktor
internal yang menjadikan sulit mengatur siswa karena masih ada beberapa
siswa yang memiliki karakter yang keras atau kurang baik, faktor eksternal
yang dipengaruhi oleh lingkungan Masyarakat serta kurangnya kontribusi
dan kerja sama didikan oleh orangtua yang menganggap bahwa didikan

anak diserahkan oleh guru sepenuhnya dan adanya keterbatasan sarana

32 Hasil wawancara Ibu Sitti Halimah pada hari senin tanggal 03 Februari 2025 di Ruang Guru SD Negeri

Inpres Pajalele.

33 Wawancara salah satu siswa kelas 6 bernama Hafika di Ruangan kelas 6 pada hari kamis tanggal 04
Februari jam 09.32 tahun 2025
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dan prasarana seperti tidak adanya mushollah, kurangnya buku bacaan
tentang Islami dan kurangnya program pelatihan karakter pada siswa di

SD Negeri Inpres Pajalele.

C. Pembahasan
1. Peran Guru Dalam Pembinaan Akhlak

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Inpres Pajalele yang membahas sesuali

dengan hasil yang telah didapatkan oleh peneliti memalui tiga metode yang

dilakukan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga metode ini

yang diterapkan dalam penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian.

Berdasarkan hasul penelitian yang didapatkan peneliti menyimpulkan dalam

analisis lebeih lanjut mengenai peran guru Pendidikan agama islam dalam

pembinaan akhlak dan tantangan dalam pembinaan akhlak. Sehingga

penelitian ini menggali bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam

dalam melaksanakan pembinaan akhlak terhadap siswanya.

a) Sebagai Pendidik dan Mengajarkan llmu Agama
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Inpres Pajalele yang
berperan penting dalam pembentukan kepribadian dan karakter siswa.
Guru agama islam yang merupakan seseorang yang memberikan
pengajaran serta didikan agama islam dengan cara membimbing,
memberikan teladan, serta menuntun siswa menuju yang lebih baik. Hal
tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh Guru PAI di SD Negeri Inpres
Pajalele untuk menjadikan siswanya lebih beriman, berakhlak dan
bermoral. Sebagai pendidik, guru PAI berfungsi sebagai sosok

pembimbing spiritual yang bertugas menanamkan nilai-nilai Islam seperti
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kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang, dan disiplin. Guru tidak hanya
menyampaikan teori akhlak, tetapi juga menjadi contoh nyata dari nilai-
nilai tersebut dalam keseharian di sekolah. Menurut hasil penelitian yang
dipublikasikan oleh Mulyadi (2021) dalam Jurnal Pendidikan Karakter,
peran pendidik dalam konteks pembelajaran agama meliputi penanaman
nilai, pembiasaan sikap, serta pemberian keteladanan melalui interaksi
langsung antara guru dan siswa.®* Hal ini terbukti sangat efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang religius dan berkarakter.
b) Sebagai Pembentukan Karakter

Peran guru dalam pembentukan akhlak dan karakter siswa di SD
Negeri Inpres Pajalele merupakan aspek yang sangat fundamental dalam
proses pendidikan. Di sekolah dasar, pembentukan karakter tidak hanya
terjadi melalui transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga melalui interaksi
yang bersifat moral, emosional, dan spiritual. Guru bukan sekadar
pendidik dalam arti formal, tetapi juga merupakan figur yang paling dekat
dengan siswa dalam proses penanaman nilai-nilai kehidupan

Di SD Negeri Inpres Pajalele, guru Pendidikan Agama Islam berperan
penting dalam membentuk akhlak dan karakter siswa melalui pembiasaan,
keteladanan, dan bimbingan secara langsung. Guru tidak hanya
mengajarkan apa itu jujur, sabar, atau hormat kepada orang tua, tetapi juga
mencontohkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Teori
yang mendasari pentingnya peran guru dalam pembentukan karakter dapat

dijelaskan melalui pendekatan pendidikan karakter menurut Thomas

34 Mulyadi. (2021). Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai Karakter Siswa
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Karakter, 11(1), 45-56.
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Lickona (2021) menyebutkan bahwa pendidikan karakter melibatkan
aspek knowing (pengetahuan tentang nilai), feeling (menyukai nilai
tersebut), dan doing (menerapkan nilai dalam tindakan).*® Guru sebagai
pelaku utama pendidikan karakter harus mampu mengintegrasikan ketiga
aspek ini dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah. Artinya,
guru tidak cukup hanya mengajarkan nilai-nilai secara teoritis, tetapi harus
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengalami,
merasakan, dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut secara nyata. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa guru yang konsisten menerapkan
pendekatan humanis dan religius dalam pembelajaran terbukti mampu
mempengaruhi perilaku siswa secara positif, termasuk menurunkan
perilaku agresif dan meningkatkan sikap peduli terhadap sesama. Guru
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres Pajalele juga membina
karakter siswa melalui berbagai kegiatan keagamaan dan sosial. Misalnya,
siswa dibiasakan untuk salat berjamaah, membaca doa sebelum dan
sesudah belajar, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti kerja
bakti dan berbagi dengan sesama. Kegiatan semacam ini memperkuat
nilai-nilai akhlak seperti kepedulian, tanggung jawab, dan kejujuran, yang
menjadi bagian integral dari pendidikan karakter.3

Sebagai Penyuluh Sosial dan Masyarakat

Peran guru sebagai penyuluh sosial dan masyarakat di SD Negeri Inpres

Pajalele merupakan bagian penting dari fungsi sosial seorang pendidik

% Lickona, T. (2021). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
New York: Bantam Books.

% Sari, N., & Rahmawati, A. (2021). Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Pendidikan Karakter, 11(2), 134-145.
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dalam konteks sekolah dasar. Di luar perannya sebagai pengajar mata
pelajaran, guru juga berperan aktif sebagai agen perubahan sosial yang
membimbing siswa agar mampu menjadi pribadi yang bertanggung jawab
dalam kehidupan sosial mereka.

Teori sosial pendidikan yang relevan dalam hal ini dapat merujuk
pada gagasan Paulo Freire yang dikembangkan dalam karya-karya
modern tentang pendidikan kritis. Menurut Freire, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat
pembebasan sosial yang memampukan peserta didik untuk memahami
realitas sosial mereka dan bertindak dalam masyarakat secara lebih aktif
dan sadar. Meskipun teori ini dikembangkan dalam konteks pendidikan
orang dewasa, prinsipnya tetap relevan di sekolah dasar: guru menjadi
fasilitator dalam membentuk kesadaran sosial siswa sejak dini. Penafsiran
modern terhadap gagasan Freire, seperti dijelaskan oleh Nurdin dan
Wulandari (2021) dalam Jurnal Pendidikan Sosial dan Kemanusiaan,
menyebutkan bahwa peran guru sebagai penyuluh sosial memungkinkan
siswa membentuk empati sosial dan mengembangkan kepekaan terhadap
masalah lingkungan sekitarnya.®” Dengan demikian, di SD Negeri Inpres
Pajalele, guru berfungsi tidak hanya sebagai pengajar dan pendidik, tetapi
juga sebagai penyuluh sosial yang menjembatani nilai-nilai masyarakat
kepada siswa. Melalui peran ini, guru turut berkontribusi dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik,

tetapi juga matang secara sosial dan emosional. Kehadiran guru sebagai

%7 Nurdin, S., & Wulandari, R. (2021). Peran Guru Sebagai Agen Sosialisasi Nilai Sosial di Sekolah
Dasar. Jurnal Pendidikan Sosial dan Kemanusiaan, 5(2), 77-88.
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penyuluh sosial merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan
sekolah yang bukan hanya tempat belajar, tetapi juga tempat bertumbuh
sebagai pribadi yang utuh.
2. Tantangan Pembinaan Akhlak yang Dihadapi Oleh Guru Pendidikan
Agama Islam
Dalam tantangan pembinaan akhlak yang dirasakan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri Inpres Pajalele yang menjadikan suatu hal usaha
untuk menjadikan siswanya lebih baik lagi. Namun tantangan ini ada 3 faktor
yang harus dihadapi oleh Guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
berikut :
a) Faktor Internal
Faktor internal yang menjadi tantangan dalam pembinaan akhlak oleh
guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres Pajalele berkaitan
erat dengan kondisi personal dan profesional guru itu sendiri.
Tantangan ini tidak bersumber dari luar, seperti lingkungan atau
kebijakan sekolah, melainkan berasal dari dalam diri guru yang
berperan sebagai pendidik moral. Meskipun guru telah memiliki
pemahaman dasar mengenai pentingnya pendidikan akhlak, pada
praktiknya terdapat berbagai hambatan internal yang membuat proses
pembinaan tidak selalu berjalan optimal. Menurut Hasanah dan Lestari
(2021) dalam Jurnal Pendidikan Islam, banyak guru PAI yang secara
kognitif menguasai materi keagamaan, namun belum sepenuhnya
terlatih dalam membangun hubungan afektif yang kuat dengan siswa.

Hal ini berdampak pada efektivitas penyampaian nilai-nilai akhlak,

54



karena siswa usia sekolah dasar cenderung lebih menerima
pembelajaran yang menyentuh emosi dan ditunjukkan melalui
keteladanan, bukan hanya penjelasan verbal. Ketika guru mengalami
kesulitan dalam membina hubungan empatik dengan siswa, proses
penanaman akhlak pun menjadi kurang membekas.*® Lickona (2021)
yang menyatakan bahwa pendidikan karakter akan kehilangan makna
jika tidak disertai dengan keteladanan nyata dari pendidiknya. Ketika
guru memberikan nasihat moral namun perilakunya bertentangan
dengan nilai yang disampaikan, maka hal tersebut justru bisa
menimbulkan kebingungan moral bagi siswa dan mengurangi
efektivitas pembinaan.®

Dengan demikian , faktor internal ini yang merupakan tantangan
nyata yang dihadapi oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa di
SD Negeri Inpres Pajalele. Meskipun tantangan ini bersumber dari
dalam diri guru dan dalam diri siswa tersebut, dampaknya sangat besar
terhadap keberhasilan proses pendidikan karakter di sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dalam bentuk
pelatihan, refleksi diri, dan penguatan kapasitas personal guru agar
pembinaan akhlak tidak hanya menjadi tugas formal, tetapi menjadi
bagian dari kehidupan guru itu sendiri.

b) Faktor Eksternal

3 Hasanah, N., & Lestari, I. (2021). Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina
Karakter Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Islam, 12(1), 44-57.

3939 |ickona, T. (2021). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
New York: Bantam Books.
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Faktor eksternal yang menjadi tantangan dalam pembinaan akhlak
oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Inpres Pajalele
sangat erat kaitannya dengan lingkungan sosial, pergaulan Masyarakat
dan lingkungan keluarga. Meskipun guru telah menjalankan
pembinaan akhlak dengan pendekatan yang baik di dalam kelas,
realitas di luar sekolah seringkali tidak mendukung nilai-nilai yang
telah diajarkan. Akibatnya, proses internalisasi nilai akhlak yang
diharapkan dapat terbentuk secara konsisten menjadi terhambat. Salah
satu tantangan eksternal utama adalah pengaruh lingkungan keluarga.
Tidak semua siswa berasal dari latar belakang keluarga yang
memberikan dukungan terhadap pendidikan moral dan agama.
Beberapa siswa mungkin tumbuh dalam keluarga yang kurang
harmonis, atau bahkan mengalami pola asuh yang permisif dan minim
pengawasan.*® Menurut teori ecological systems dari Bronfenbrenner,
yang dikembangkan lebih lanjut dalam konteks pendidikan oleh
Santrock (2021), anak-anak berkembang di dalam sistem lingkungan
yang saling memengaruhi. Lingkungan keluarga, sekolah, dan teman
sebaya merupakan sistem yang saling terhubung, dan apabila salah
satu sistem tidak mendukung nilai yang sama, perkembangan moral
anak bisa menjadi timpang.**

Di SD Negeri Inpres Pajalele, beberapa guru PAI mengungkapkan

bahwa siswa lebih mudah mengingat konten dari media sosial daripada

40 Isnaini, R., & Qomariah, N. (2020). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Pembentukan Karakter
Anak di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 5(2), 115-128.
41 Santrock, J. W. (2021). Educational Psychology (7th ed.). New York: McGraw-Hill Education.
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pelajaran akhlak yang diajarkan di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa
daya tarik media digital telah menyaingi bahkan melampaui otoritas
guru dalam menyampaikan nilai-nilai moral. Dengan demikian, guru
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres Pajalele dihadapkan
pada tantangan eksternal yang kompleks, mulai dari lingkungan
keluarga yang kurang mendukung, pengaruh teman sebaya yang
negatif, paparan media digital yang tidak terkontrol, hingga
lingkungan sosial masyarakat yang kurang menjadi teladan moral.
Faktor-faktor ini secara tidak langsung memengaruhi efektivitas guru
dalam melakukan pembinaan akhlak karena anak-anak akan terus
berinteraksi dengan lingkungan di luar sekolah yang membawa nilai-

nilai yang beragam, bahkan bertentangan.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan beberapa siswa SD Negeri
Inpres Pajalele, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran strategis dan multifungsi dalam membina akhlak siswa, khususnya dalam
konteks sekolah yang berada di wilayah pesisir dengan berbagai tantangan sosial
dan lingkungan. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi
pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual, teladan akhlak, dan motivator
bagi siswa dalam membentuk karakter yang Islami.

Dalam praktiknya, guru PAI menghadapi tantangan seperti minimnya
peran orang tua, pengaruh lingkungan luar yang kurang mendukung, serta
keterbatasan waktu dan sarana pembelajaran. Meski demikian, guru PAI tetap
menjalankan tugasnya melalui berbagai pendekatan seperti pembiasaan ibadah,
penguatan karakter melalui cerita teladan, dan hubungan emosional yang dekat
dengan siswa. Kepala sekolah menyatakan bahwa keberadaan guru PAI sangat
penting dalam menjaga nilai-nilai moral dan spiritual siswa. Oleh karena itu, pihak
sekolah turut mendukung peran tersebut melalui program-program religius,
pelatihan guru, dan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam pembinaan karakter.
Sementara itu, siswa pun merasakan pengaruh positif dari guru PAI, baik dalam
sikap keseharian maupun semangat menjalankan ibadah. Guru PAI dipandang
sebagai sosok yang sabar, memberi contoh, dan selalu mengingatkan untuk

berbuat baik. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru
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Pendidikan Agama Islam sangat vital dalam menghadapi tantangan pembinaan

akhlak siswa, dan keberhasilannya sangat bergantung pada kerja sama antara

guru, kepala sekolah, siswa, serta dukungan lingkungan sekitar.

B. Saran

1. Bagi Guru di SD Negeri Inpres Pajalele
Berlandaskan hasil penelitian yang telah diobservasi dan dianalisis dari
temuan yang ada, peneliti menyarankan agar kegiatan keagamaan bagi siswa
di SD Negeri Inpres Pajalele lebih konsisten dalam melaksanakan untuk
mendorong siswa dalam memahami keagamaan dan ibadah. Melakukan
pendekatan yang lebih efektif terhadap siswa sehingga siswa merasa nyaman
terhadap gurunya. Selain itu adanya kegiatan pertemuan konsisten terhadap
orangtua siswa dalam membahas tentang perkembangan akhlak dan karakter
bagi siswa di SD Negeri Inpres Pajalele.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan melihat
aspek terhadap lingkungan masyarakat di sekitar sekolah sehingga bisa
lebih mendalam dan memahami tantangan dalam pembinaan akhlak di ruang
lingkup masyarakat pesisir secara jelas. Selain itu peneliti selanjutnya
diharapkan menggunakan metode penelitian kuantitatif atau metode campuran

agar bisa bisa mendaptakn responden lebih luas dan data secara menyeluruh.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara

Transkip Wawancara

Informan : Guru Pendidikan Agama Islam

Lokasi

Topik

: SD Negeri Inpres Pajalele

: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Tantangan

Pembinaan Akhlak Pada Siswa di SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang

Tanggal Wawancara : Senin 03 Februari 2025

1.

Bagaimana peran guru PAI dalam menjelaskan betapa pentingnya akhlak yang
dalam proses pembelajaran ?

Jawaban : Sebagai guru PAI, peran saya dalam menjelaskan pentingnya akhlak
dalam pembelajaran adalah dengan menyampaikan nilai-nilai akhlak melalui
materi agama, memberi contoh langsung dalam sikap sehari-hari, serta
mengaitkan akhlak dengan kehidupan siswa di sekolah maupun di rumah, agar
mereka memahami bahwa akhlak mulia adalah bagian penting dari ajaran Islam
dan harus diamalkan dalam keseharian.

Bagaimana peran guru dalam membimbing siswanya untuk meningkatkan
kualitas akhlak pada siswa agar bisa menjadi siswa yang berakhlakul karimah di
sekolah ?

Jawaban : Sebagai guru PAI, saya membimbing siswa untuk meningkatkan
kualitas akhlaknya dengan cara memberi teladan yang baik, membiasakan amalan
sehari-hari seperti salam, doa, dan salat berjamaah, serta menasihati dengan

lembut jika mereka berbuat salah. Saya juga sering mengajak mereka berdiskusi
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tentang perilaku baik agar mereka paham dan mau mengamalkannya, sehingga
tumbuh menjadi siswa yang berakhlakul karimah. Karena masih banyak disini
anak-anak yang karakternya belem bisa dikatakan baik karena melawan guru pun
juga ada. Karakter anak-anak memang berbeda tetapi pastinya ada yang baik ada
juga yang kurang baik. Jadi anak-anak yang masih dibilang kurang sangat perlu
dibimbing dengan lembut bukan dikerasi.

. Apa saja yang dilakukan dalam mengevaluasi pembinaan bagi seorang guru PAI
kepada siswa yang masih memiliki akhlak yang buruk ?

Jawaban : Yah pastinya kita harus tau cara pendekatan kepada anak karena tidak
semua anak memiliki karakter yang sama pastinya. Sebagai guru saya pahami
selama di sini kalua anak dibimbing dengan keras atau dibentak maka anak itu
bisa semakin melunjak atau semakin keras juga. Akan tetapi Ketika anak itu
dibimbing dengan kelembutan dengan cara pendekatan seperti temannya maka
anak itu bisa terbuka dengan kita secara baik pula.

. Apa saja tantang internal dan eksternal yang dirasakan oleh guru PAI dalam
menghadapi tantangan pembinaan akhlak ?

Jawaban : Kalau internalnya biasanya karena siswanya yang masih susah diatur
dan ditegur tetapi secara internalnya karena factor keluarga yang masih kurang
didikan terhadap anaknya dan factor lingkungan yang kurang mendukung serta
pergaulannya yang sembarangan sehingga anak-anak masih ada yang nakal
bahkan saling mempengarubhi.

. Bagaimana perkembangan pengetahuan keagamaan yang dimiliki oleh siswa di

SD Negeri Inpres Pajalele ?
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Jawaban : Secara pengetahun sebenarnya anak-anak disini masih kurang yah
karena kita di sekolah mengajar dan membimbing tidak 24 jam dan Pelajaran pun
tidak semua anak-anak pahami secara langsung. Sehingga ada beberapa anak yang
bisa dikatakan pengetahuan agamanya cukup baik dan ada yang masih perlu
belajar lagi karena kelas 6 sd pun masih ada yang belum bisa lancer mengaji.

. Apa saja perilaku siswa yang masih menjadi tantangan pembinaan bagi Guru
Pendidikan Agama Islam ?

Jawaban : Perilaku yang susah di atur karena pernah suatu kejadian ada gurunya
yang lagi nyapu dan memungut sampah siswanya dia ccuman liat-liat saja atau
bahkan tidak membantu gurunya. Kadang sifat empati anak-anak juga yang masih
kurang.

. Bagaimana keterlibatan orangtua dalam pembinaan akhlak di sekolah ?
Jawaban : Keterlibatan orang tua masih tergolong minim karena sebagian besar
sibuk bekerja. Tapi kami berusaha menjalin komunikasi dengan orang tua melalui
wali kelas dan kegiatan parenting agar ada kesinambungan pendidikan antara
rumah dan sekolah. Karena kebanyakan orangtua siswa disini bekerja sebagai
nelayan sehingga agak susah diajak dalam keterlibatan karena kesibukannya
sebagai nelayan.

. Apakah lingkungan pesisir mempengaruhi sikap dan perilaku siswa dalam hal
akhlak ?

Jawaban : Sebenarnya tergantung anak dan orangtuanya karena masih ada ji
anak anak yang memeliki karakter yang baik toh karena punya orangtua yang
sangat memperhatikan didikan dan akhlaknya. Walaupun ada juga anak yang

kurang aja karena antar sesame orangtua dia melawan. Mungkin hal ini juga factor
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1.

karena orangtua lebih sibuk menjadi nelayan dan mencari uang sehingga anaknya
kurang diperhatikan dan lebih berharap didikan dari gurunya.

Sejauh mana metode pembelajaran PAI di kelas efektif dalam membentuk
karakter siswa?

Jawaban: Metode yang kami gunakan cukup efektif jika dikaitkan langsung
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Anak-anak lebih mudah memahami
pelajaran ketika kami memberi contoh yang dekat dengan kehidupan mereka.
Apa harapan Ibu/Bapak ke depan terkait pembinaan akhlak siswa di sekolah ini?
Jawaban : Saya berharap ada dukungan lebih dari orang tua, masyarakat, dan
juga pemerintah, baik dari segi fasilitas maupun pelatihan guru. Pembinaan akhlak
tidak bisa hanya dilakukan oleh guru PAI saja, tapi butuh sinergi semua pihak.
Karena pastinya semua guru ingin anak muridnya menjadi lebih baik dan bisa

sukses kedepannya.

Transkip Wawancara

Informan : Kepala Sekolah

: Rumah Bapak Kepala Sekolah

: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Tantangan

Pembinaan Akhlak Pada Siswa di SD Negeri Inpres Pajalele, Lembang, Pinrang

Tanggal Wawancara : Senin 03 Februari 2025

Bagaimana bapak menilai peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan akhlak siswa di sekolah ?
Jawaban : Memang guru memiliki peranan dalam pembentukan karakter siswa

terutama dibidang akhlak dan keagamaan. Akan tetapi guru-guru yang lain juga
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pasti ikut andil dalam pembinaan dan mengajarkan jadi bukan guru agamanya saja
karena pembinaan terhadap siswa semua guru yang ada di sekolah harus mampu
memberikan contoh yang baik dalam pembentukan akhlak pada siswa.

. Apa tantangan utama yang dihadapi bagi kepala sekolah dalam membina akhlak
siswa di SD Negeri Inpres Pajalele ?

Jawaban : Tantangan utama dalam pembinaaan di sekolah inj adalah kurangnya
interaksi antara siswa dengan guru sehingga ada beberapa siswa yang memiliki
karakter yang kurang baik atau memiliki kepribadian keras sehingga guru di sini
masih susah untuk mengatuh dengan siswa tersebut. Selain itu, kebanyakan
orangtua siswa yang ada sekolah ini memiliki latar belakang pekerjaan sebagai
nelayang yang Dimana pergi subuh pulang petang hari, sehingga didikan atau
keterlibatan orangtua menjadi tantangan karena masih kurang dukungan didikan
terhadap orangtuanya

. Apa bentuk dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah dalam membantu guru
PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa ?

Jawaban : Kami mendukung penuh melalui penyediaan waktu khusus untuk
kegiatan keagamaan, penguatan kurikulum karakter, dan saling membantu ketika
guru merasa Lelah dengan sikap murid yang dihadapi. Sehingga dengan adanya
rapat tiap bulan atau rapat evaluasi yang rutin dilaksanakan sekolah hal itu dapat
saling mengeluarkan segal keluh kesah dan sharing terhadap kondisi dan
perkembangan siswa serta sekolah.

. Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah menangani siswa yang menunjukkan

perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai akhlak ?
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Jawaban : sebagai kepala sekolah saya yang terkadang melihat siswa yang
berperilaku kurang aja atau kategori nakal biasanya saja ajak ngobrol atau dengan
pendekatan selayaknya teman. Jadi Ketika melihat siatuasi itu yah jangan
langsung dimarahi atau ditegur karena karena hal itu menjadikan murid semakin
gak mau Nerima saran tetapi dekati dirinya, ambil hatinya dan ajak ngobrol
selayaknya teman sehingga dia bisa menghargai Kita.

. Apa harapan bapak agar pembinaan akhlak yang diterapkan yterhadap siswa bisa
terealisasikan dengan baik atau bisa terwujud ?

Jawaban : Harapannya yah pastinya ingin melihat anak-anak menjadi lebih baik
lagi, lebih terbuka pikirannya, lebih bisa menghormati orang yang lebih tua dari
dirinya karena akhlak itu sangat penting dibandingkan ilmu. Yah harapan saya
guru PAI ibu Sitti Halimah bisa lebih semangat dan mempunyai inovatif dalam

mendidik siswanya.
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